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ABSTRAK
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Fakultas/Prodi  : Syariah dan Hukum/ Hukum Ekonomi Syariah

Judul . Analisis Akad Wadi’ah Yad Dhamanah dan Pemberian Bonus
Tabungan Sahara pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda
Aceh

Tebal Skripsi : 88 halaman

Pembimbing I : Dr. iur. Chairul Fahmi, M.A

Pembimbing Il : T. Surya Reza, M.H

Kata Kunci : Akad Wadi’ah Yad Dhamanah, Fatwa DSN MUI, Tabungan

Sahara, Pemberian Bonus, PT. Bank Aceh Syariah

Setiap perbankan menyediakan produk penghimpunan dana berupa tabungan
sebagai produk usaha bisnisnya, termasuk perbankan syariah juga menyediakan
produk dengan berlabel syariah seperti tabungan akad Wadi’ah Yad Dhamanah,
dimana pada tabungan tersebut diberikan bonus-bonus. Pemberian bonus akad
berbasis syariah tersebut diatur oleh Dewan Syariah Nasional yang harus
dipedomani dalam implementasinya. PT. Bank Aceh Syariah terdapat produk
Tabungan Sahara yang berakad Wadi’ah Yad Dhamanah, yang dalam
implementasinya juga ada pemberian bonus. Tujuan skripsi atau penelitian ini
adalah untuk mengetahui penerapan hukum pemberian bonus akad Wadi’ah Yad
Dhamanah pada Tabungan Sahara Bank Aceh Syariah dan faktor kendala
pelaksanaan akad Wadi’'ah Yad Dhamanah pada Tabungan Sahara tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan statude
approach, historical approach dan conceptual yang bersifat dekriptif. Data
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, penerapan hukum pemberian bonus akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada
Tabungan Sahara di PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh berdasarkan
data yang diperoleh dan implementasinya mengacu pada Fatwa Dewan Syariah
Nasional, ketentuan pemberian bonus juga didasarkan pada sistem bank yaitu
ALCO (Asset Liabililty Committee). Adapun faktor kendala dalam
pelaksanaannya secara produk tidak ada kendala, melainkan kendala
pemahaman nasabah terkait ketentuan akad yang digunakan dan juga terkait
kecukupan setoran untuk mendapatkan seat Haji sehingga berpengaruh ke
jadwal keberangkatan Haji. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa
pemberian bonus dapat dilakukan dengan ketentuan harus sesuai dengan Fatwa
DSN-MUI dan peraturan perundang-undangan lainnya, sehingga tidak
menimbulkan permasalahan dalam implementasinya.
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Konsonan bahasa Arab dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf.
Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di
lambangkan dengan tanda, dan sebagiannya lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

Latin:

Huruf Huruf Huruf Huruf
Arab | Nama | Latin Ket Arab | Nama | Latin Ket
tidak tidak te (dengan
‘ Alif | dilamban | dilamban L ta’ t titik di
gkan gkan bawah)
zet
- ) (dengan
e Ba B Be % Z3 z titik di
bawah)
Koma
< Ta g Te ¢ ‘ain ) terbalik (di
atas)
es
. % & (dengan ; .
& Sa S titik di ¢ Gain G Ge
atas)
z Jim J 5l - Fa’ F Ef
ha
at dengan i n: .
c Ha h vy 3 B Q Ki
bawah)
¢ Kh@’ Kh ka dan ha d Kaf K Ka
J Dalrif il De P T amy ek El
zet
. . . (dengan
: Zal z ttik di ¢ Mim | M Em
atas)
D) Ra R Er O Nun N En
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J Zai z Zet P Wau We
o Stn Es o Ha H Ha
o Syin Sy Esy(éan e Haana ‘ Apostrof
es
= (dengan =>
o= Sad S titik di < Ya )\ Ye
bawah)
de
. (dengan
va | gEd d titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri dari vokal

1. Vokal Tunggal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, adapun

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, adapun transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nami: Gabungan
Huru Huruf
$o... Fathah dan Ya Al
35.. Fathah dan Wau Au




Contoh:

K :kataba J :swila
Jzd :fa‘ala q_fS - kaifa
355 : zukira d}% : haula

AN yazhabu

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan

Huruf N Tanda

s/ Fathah dan Alif I
atau Ya
S Re Kasrah dan Ya |
0g & Dammah dan Waw U
Contoh:

=) ramd J 8 > gala
did qila 3)3-‘ > yaqiilu

4. Ta Marbutah (8)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.



c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah (3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

il : talhah

95 uj"y\i-*“}_) : raud ah al-atfal | raud atul atfal
Ry AR EA : Al-Madinatul-munawwarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau rasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
t—‘:‘,) s rabbana
d)—i : hazzala

54 : al-birr
é&“ > al-hajj
é;,'j cnu’ ima
6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu ( d\), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyyah
ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf
gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jao) : ar-rajulu
sk : as-sayyidatu
S : asy-syamsu
ALal)  al-galamu
@9—‘” s al-badi‘u
BREN » al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

< o v

SRR G s ta’ khuziuna
e ol - an-nau’
(s > syai’un

u‘ s inna

oot .

o yal - umirtu

XKl - akala
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8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:

L):’{)UM,})-‘AJ-@J ‘CUC‘\) : Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
Wa innall@ha lahuwa khairurrazigin
R § ,/n’a o‘f of * .
O el L0 30 5l : Fa auf al-kaila wa al-mizan

Fa auful-kaila wal- mizan

JUST )5 : Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul Khalil
L Waslal s f*i“ (H-“-’ : Bismillahi majraha wa mursah
‘—‘:‘-’M WC‘A & Gl é‘; Ay : Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
Ng.w ‘\-)M & sl ( : Man istatd ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J}LJY\ KVESA X5 : Wa ma Muhammadun illa rasul
S Ll = K “L‘:“ uajj\ u‘ - Inna awwala baitin wud i‘a linnasi

‘\SJ La ‘&4—‘ LSJM > lallazi bibakkata mubarakkan
xiii



uJ-'-m (_“93}}( = ?,\quj} . Wa laqad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini
Gl GV oy 0 A8V - ghamau fitlahi rabbi al-“alamin
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:
‘,ﬁ—‘-‘,)§ &:'55 4'“\ u-‘\j-\é-’ . Nasrun minallahi wa fathun garib
U‘.—.\és jﬁy\ f& . Lillahi al-amru jami‘an
Aale gu-;i agf Ay : Wallaha bikulli syai ‘in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.
2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut.
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia
tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan bank yang mendasarkan pada prinsip syariah
dalam operasionalnya, sehingga dalam transaksi bank syariah tidak
diperkenankan menggunakan riba. Dalam Al-Quran, Allah SWT telah berfirman
didalamnya dan melarang dengan tegas bagi siapapun untuk memakan harta riba

seperti yang dijelaskan pada Surah Ali-Imran ayat 130 yang berbunyi:

e by (S\L.J a1 1585 Aaad Blalsl 150 A
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu

mendapat keberuntungan”. (Qs. Ali Imran: 130)

Bank mencari alternatif lain yang sesuai dengan prinsip syariah, maka
diputuskan dengan adanya akad mudharabah dan akad wadi’ah dalam
penghimpunan dana, akad mudharabah digunakan untuk tabungan, giro dan
deposito, sementara akad wadi‘ah digunakan untuk tabungan dan giro wadi ‘ah.
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Tabungan, bahwa tabungan yang dibenarkan yaitu tabungan yang berdasarkan
prinsip mudharabah dan wadi’ah. Kemudian diperkuat dalam pasal 19 huruf a
Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perbankan Syariah, yang
menyebutkan bahwa menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro,
tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan, yang berdasarkan akad
wadi ‘ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Penghimpunan dana tersebut yang menggunakan akad wadi’ah bersifat
titipan atau simpanan, jadi pihak nasabah sebagai penitip dan bank sebagai
pihak yang dititipi. Secara figh dalam akad wadi’ah, pihak penitip tidak

mendapatkan keuntungan apapun dari kegiatan penitipan tersebut, kecuali



pemberian bonus yang tidak diperjanjikan di awal akad. Menurut Fatwa Dewan
Syariah Nasional Nomor 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan, dalam
ketentuan umumnya menyebutkan bahwa tabungan wadi’ah: yang pertama,
harus bersifat simpanan. Kedua, simpanan bisa diambil kapan saja. Ketiga, tidak
ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian bonus yang
bersifat sukarela dari pihak bank.

Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau memberikan
hadiah dalam rangka promosi produk penghimpunan dana dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional
(DSN) Nomor 86/DSN-MUIIXI112012 tentang Hadiah Dalam Penghimpunan
Dana Lembaga Keuangan Syariah.

Ketentuan terkait Hadiah:

1. Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada
Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau jasa, tidak boleh dalam bentuk
uang

2. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang wujud,
baik wujud haqgiqi maupun wujud hukmi

3. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang
mubah/halal

4. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang
bersangkutan, bukan milik nasabah

5. Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi ‘ah, maka hadiah
promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad wadi‘ah

Menurut Syafi’i Antonio, “Wadi’ah adalah titipan murni dari satu pihak
ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki”. Dalam wadi’ah dapat
mengikutsertakan orang lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan
yang jelas, tindakan atau isyarat.*

Secara teori, akad wadi’ah terbagi menjadi dua yakni, wadi’ah yad

amanah yang biasa disebut tangan amanah dan wadi’ah yad-dhamanah atau

"Hulwati, Ekonomi Islam Teori Dan Praktiknya Dalam Perdagangan Obligasi Syariah
di Pasar Modal Indonesia dan Malaysia, (Padang: ciputat press group, 2009), him 106.



biasa disebut dengan tangan penanggung, wadi’ah yad-amanah adalah akad
penitipan barang atau uang di mana pihak penerima titipan tidak diperkenankan
menggunakan barang titipan yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab atas
kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan perbuatan atau
kelalaian penerima titipan, penerima titipan hanya berfungsi sebagai penerima
amanah yang berkewajiban untuk menjaga barang yang dititipkan tanpa
memanfaatkannya. Sebagai kompensasi penerima titipan diperkenankan untuk
membebankan biaya kepada yang menitipkan. Sedangkan wadi’'ah yad-
dhamanah adalah akad penitipan barang atau uang di mana pihak penerima
titipan dapat memanfaatkan barang atau uang titipan tersebut, dan jika terjadi
kerusakan yang disebabkan oleh penerima titipan, maka penerima titipan harus
bertanggung jawab terhadap kehilangan dan semua bentuk kerusakan yang
terjadi pada barang titipan tersebut. Namun jika bank atau pengelola titipan
mendapatkan keuntungan dari pemanfaatan dana titipan tersebut, tentu pihak
bank dengan kebijksanaannya dapat memberikan insentif kepada penitip dalam
bentuk bonus.?

Berkaitan dengan produk tabungan yang menggunakan akad wadi’ah
pada perbankan syariah, akad yang digunakan adalah akad wadi’ah yad
dhamanah. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan
hak kepada bank syariah untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau
harta titipannya, sedangkan bank syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi
dana atau uang titipan. Sebagai konsekuensi, bank bertanggung jawab terhadap
keutuhan harta titipan serta mengembalikan kapan saja si pemilik titipan
menghendaki. Di sisi lain, bank juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari
hasil penggunaan atau pemanfaatan dana atau uang tersebut. Namun demikian,
bank dengan kebijaksanaannya memberikan bonus kepada si pemilik titipan dan

jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan manajemen bank

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, cet 1, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001), him 85.



syariah karena pada prinsipnya dalam akad ini penekanannya adalah titipan
murni. Pemberian bonus tersebut tidak boleh diperjanjikan diawal, baik secara
tertulis maupun lisan.> Namun dalam kenyataannya bank syariah akan
menyebutkan pemberian bonus dalam pembukaan rekening akad wadi’ah
sebagai salah satu daya tarik bagi nasabah sebab dalam hal penitipan nasabah
tidak mau menitipkan uangnya di bank syariah jika tidak mendapatkan apa-apa,
oleh karena itu dalam prakteknya bank memberikan bonus kepada nasabah yang
menitip.

Penerapan wadi’ah dalam sistem perbankan syariah di Indonesia,
wadi’ah merupakan salah satu sumber modal dalam perbankan syariah.
Berdasarkan sumber modal yang terbesar selain modal dasar, maka wadi ah
mempunyai karakteristik yaitu harta atau uang yang dititipkan boleh
dimanfaatkan, pihak bank boleh memberikan imbalan berdasarkan kewenangan
menajemennya tanpa ada perjanjian sebelumnya dan simpanan ini dalam
perbankan dapat disamakan dengan giro dan tabungan.

Prinsip Al-wadi ‘ah dalam bank syariah merujuk pada perjanjian dimana
pelanggan menyimpan uang di bank dengan tujuan agar bank bertanggung
jawab menjaga uang tersebut dan menjamin pengembalian uang tersebut bila
terjadi tuntutan dari nasabah. Sebagai konsekuensi dari pelaksanaan prinsip
wadi’ah adalah semua keuntungan yang dihasilkan dari dana titipan tersebut
akan menjadi milik bank dan sebaliknya. Sebagai imbalan bagi nasabah,
pihak penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap harta dan fasilitas-
fasilitas lain.

Adapun ketentuan umum dari prinsip ini adalah:
1. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi milik atau
tanggungan bank, sedang pemilik dana tidak dijanjikan imbalan dan tidak

menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberi bonus kepada pemilik

® Bambang Murdadi, Menguji Kesyariahan Akad Wadi’ah pada Produk Bank Syariah,
Media Hukum, Vol 5 No, 2016, him 68.



dana sebagai suatu insentif untuk menarik dana masyarakat namun tidak

boleh diperjanjikan di muka.

2. Bank harus membuat akad pembukaan rekening yang isinya mencakup izin
penyaluran dana yang disimpan dan persyaratan lain yang disepakati selama
tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Khusus bagi pemilik rekening
giro bank dapat memberikan buku cek, bilyet giro dan debit card.

3. Terhadap pembukaan rekening ini bank dapat mengenakan biaya
administrasi untuk sekedar menutupi biaya yang benar-benar terjadi.

4. Ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan rekening giro dan tabungan
berlaku selama tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

Tabungan Sahara adalah produk tabungan pada PT. Bank Aceh Syariah
yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah, disediakan bagi perorangan
yang berkeinginan untuk menunaikan ibadah haji atau umrah baik yang sudah
mencukupi dana maupun belum. Tabungan Sahara dulu hanya fokus pada
program Haji dan Umrah, tetapi saat ini disamping untuk persiapan Haji dan
Umrah juga dapat menabung dana lembaga seperti Baitul Mal, Tabungan Masjid
atau badan lembaga lain yang hanya ingin menitipkan dana tanpa menginginkan
bagi hasil, akan tetapi pihak bank boleh memberikan bonus dengan sukarela
kepada nasabah yang menabung dan pemberian bonus tidak boleh diperjanjikan
pada awal akad.

Menurut fatwa Dewan Syariah Indonesia Nomor 86/DSN-MUI/XX1/2012
bonus yang diberikan kepada nasabah dalam bentuk bonus promosi dan bonus
atas Dana Pihak Ketiga (DPK), oleh karenanya perlu dilakukan kajian tekait
pelaksanaan pemberian bonus pada produk Tabungan Sahara PT. Bank Aceh
Syariah ditinjau dari ketentuan pemberian bonus sebagai mana yang telah diatur.

Berdasarkan fakta di atas maka penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih dalam atas persoalan tersebut dalam sebuah karya ilmiah dengan
judul “Analisis Akad Wadi’ah Yad Dhamanah dan Pemberian Bonus

Tabungan Sahara pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahnya yaitu :
1. Bagaimana penerapan hukum pemberian bonus akad wadi’ah yad
dhamanah Tabungan Sahara PT. Bank Aceh Syariah?
2. Apa saja faktor kendala pelaksanaan akad wadi’ah yad dhamanah
Tabungan Sahara PT. Bank Aceh Syariah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis memformulasikan
tujuan penelitian sebagai arah pencapaian dari penelitian yang penulis
lakukan ini, Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hukum pemberian bonus akad wadi’ah yad dhamanah
Tabungan Sahara PT. Bank Aceh Syariah
2. Untuk mengetahui faktor kendala pelaksanaan akad wadi’ah yad
dhamanah Tabungan Sahara PT. Bank Aceh Syariah
D. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari timbulnya berbagai penafsiran dan pemahaman
terhadap istilah pada judul penelitan ini, maka perlu diberikan penjelasan
terlebih dahulu mengenai istilah-istilah yang digunakan. Beberapa istilah
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Akad Wadi’ah Yad Dhamanah
Wadi ‘ah menurut bahasa sesuatu yang diletakan pada yang bukan
pemiliknya untuk dijaga. Barang yang dititipkan disebut ida’, yang
menitipkan disebut mudi’ dan yang menerima titipan disebut wadi’.
Wadi’ah menurut adalah akad antara pemilik barang dengan penerima
titipan untuk menjaga harta/modal dari kerusakan atau kerugian dan

untuk keamanan harta.*

* Zainul Arifin, Dasar Dasar Manajemen Bank Islam (Jakarta: Azkia Publisher, 2009),
him 31.



2.

3.

Ulama Hanafi mengartikan wadi'ah sebagai pemberian
wewenang kepada orang lain untuk mengelola hartanya. Misalnya, jika
seseorang mempercayakan sesuatu kepada seseorang dan penerima
titipan menjawabnya atau mengangguk atau diam berarti setuju, maka
akad itu sah.” Menurut Hanabilah yang dimaksud dengan al-wadi’ah
ialah titipan, perwakilan dalam pemeliharaan sesuatu secara bebas
(tabaru).® Sehingga dapat disimpulkan bahwa akad wadi’ah yad
dhamanah adalah akad penitipan dimana nasabah menitipkan ke bank
dan pihak bank sebagai penerima titipan yaitu wadi’i dengan izin pemilik
dana yaitu muwaddi, dapat memanfaatkannya dan bertanggung jawab
terhadap kehilangan atau kerusakan barang/uang titipan tersebut.
Tabungan Sahara

Tabungan dalam bentuk mata uang rupiah pada Bank Aceh
Syariah yang dikhususkan bagi umat muslim untuk memenuhi biaya
perjalanan ibadah haji dan umrah yang dikelola berdasarkan prinsip
syariah dengan akad Wadi ah Yad Dhamanah, yaitu dana titipan murni
Nasabah kepada Bank.”

Pemberian Bonus

Bonus wadi’ah adalah bonus yang diberikan bank kepada
nasabah simpanan wadiah sebagai return atau insentif berupa uang
kepada nasabah tabungan wadiah, sebagai bentuk balas jasa telah
menitipkan dananya di bank tersebut Pembagian bonus tidak
diperjanjikan diawal, maka sepenuhnya hal ini menjadi kebijakan pihak
bank.®

*Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him 180.

® Ibid, him 181.3

" https://www.bankaceh

8 Falahuddin, Faktor yang mempengaruhi akad wadi’ah, Vol, 04, No.02 (2021) him 52.



E. Kajian Pustaka

Penelitian tentang akad wadi ‘ah sudah banyak dilakukan oleh para ahli
atau peneliti terlebih dahulu, bahkan banyak hasil penelitian yang sudah
diuraikan menjadi suatu karya ilmiah. Baik itu dalam bentuk buku, jurnal,
tesis, skripsi maupun laporan. Berbagai hasil penelitian tersebut memiliki
keterikatan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
peneliti perlu melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu yang relevan
dengan permasalahan dalam penelitian ini untuk menghindari duplikasi dan
menunjukkan orisinalitas penelitian, serta menunjukkan letak perbedaannya
dengan penelitian ini.

Beberapa hasil penelitian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Alina Nurnaeni berjudul
“Implementasi Akad Wadi'ah Pada Tabungan iB Syariah di PT. BPRS
Buana Mitra Perwira-Purbalingga”. Penulis mengungkapkan bahwa
Tabungan iB Syariah di PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (PT. BPRS)
Buana Mitra Perwira menerapkan akad wadi'ah yad dhamanah, dimana bank
dapat memanfaatkan titipan tersebut, sehingga seluruh keuntungan dan
kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank dan sebagai imbalannya pemilik
dana mendapatkan bonus yang besarnya ditentukan oleh bank, bonus ini
tidak disamakan dengan bunga. Bank dapat memberikan bonus dengan
syarat tanpa persetujuan terlebih dahulu.’

Kedua, skripsi yang ditulis olen Dewi Wulandari berjudul
“Implementasi Perjanjian Wadi'ah Produk Tabungan Masyarakat di KSPPS
Marhamah Wonosobo”. Peneliti mengungkapkan bahwa produk tabungan
masyarakat di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)

Marhamah Wonosobo menggunakan akad wadi'ah. KSPPS Marhamah

° Alina Nurnaeni, Implementasi Akad Wadi‘ah Pada Tabungan iB Syariah, (PT. BPRS
Buana Mitra Perwira : Purbalingga), 2017.



menerapkan prinsip wadi'ah yad dhamanah, yaitu uang titipan dari pihak
pertama (anggota) kepada KSPPS Marhamah sebagai pihak yang dititipkan
untuk menyimpan uang dengan izin penitipan. KSPPS Marhamah dapat
menggunakan dan  memanfaatkan titipan  tersebut dan  harus
mengembalikannya secara utuh. KSPPS Marhamah bertindak sebagai
pengelola dana, dalam operasionalnya KSPPS Marhamah dapat melakukan
berbagai jenis kegiatan usaha. Tindakan bisnis KSPPS Marhamah harus
berhati-hati dan bijaksana serta beritikad baik dalam melakukan pembiayaan
dan investasi yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, termasuk
mengadakan akad wadi'ah dengan pihak ketiga. Pelaksanaan akad wadi‘ah
produk tabungan masyarakat di KSSPS Marhamah dalam hal pemberian
bonus sudah sesuai dengan teori yang ada yaitu dalam pemberian bonus
tidak disepakati di awal akad pembukaan rekening dan pemberian bonus
berdasarkan tingkatan pendapatan KSSPS Marhamah pada tiap bulannya,
maka itulah yang diberikan KSSPA Marhamah kepada nasabah. ™

Ketiga, skripsi yang di tulis oleh Sri Eko Ayu Indrawati yang berjudul
“Implementasi Prinsip Wadi’ah di Bank Muamalat Indonesia Kota Malang”.
Peneliti mengunkapkan bahwa jika ditinjau dari segi akad produk Giro
Wadi’ah di Bank Muamalat Indonesia Kota Malang sesuai dengan syarat sah
pada Kompilasi Hukum Islam Ekonomi Syariah (KHES) dengan adanya
muwaddi’, mustawda’, wadi’ah bih, ijab gabul. Meskipun dalam form
transaksi tidak disebutkan jumlah barang yang dititipkan, sehingga dari segi
perjanjian syari’ah kekuatan hukumnya masih kabur. Selain itu, akad
wadi’ah yang digunakan yaitu wadi’ah yad dhamanah memiliki makna
seperti akad gardh, sehingga memiliki implikasi hukum yang berbeda dari
makna sebenarnya. Bank Muamalat Indonesia Kota Malang menerapkan

prinsip wadi’ah yad dhamanah pada produk Giro Wadi’ah. Penerapan

% Dewi Wulandari, Implementasi Perjanjian Wadi‘ah Produk Tabungan Masyarakat,
(KSPPS Marhamah: Wonosobo), 2021.
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prinsip berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008. Prinsip yang
demikian dibenarkan selama tidak bertentangan.™

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Wiwik Safitri berjudul
“Pelaksanaan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada produk simpanan
Arsyada Di BMT Arsya Metro”. Peneliti mengungkapkan bahwa
pelaksanaan akad wadi‘ah yad dhamanah di Baitul Mal Wat Tamwi (BMT)
Arsyada Metro tidak sesuai dengan teori yang ada. Secara teori, bonus
diberikan di akhir saat anggota mulai menabung, sedangkan dalam
praktiknya bonus diberikan di awal saat anggota mulai menabung.
Mekanisme akad wadi‘ah yad dhamanah di BMT Arsyada Metro dilakukan
dengan anggota menyetorkan uang di BMT dalam bentuk simpanan dalam
akad wadi'ah yad dhamanah. Dalam simpanan ini, selama anggota
menyimpan uangnya di BMT, anggota memiliki jangka waktu yang
disepakati di awal menabung dan bentuk simpanan Arsyada dengan akad
wadi'ah yad dhamanah, tidak menggunakan sistem bagi hasil. Tetapi
menggunakan sistem bonus, dan bonus diberikan saat anda mulai menabung.
Kemudian BMT menyalurkan simpanan anggota kepada anggota lainnya
untuk dijadikan usaha yang dijalankan. Perkembangan produk tabungan
dengan akad wadi'ah yad dhamanah selalu mengalami penurunan setiap
tahunnya dikarenakan kurangnya minat anggota terhadap produk dengan
akad wadi'ah yad dhamanah. Hingga saat ini, jumlah anggota tabungan
BMT Arsyada Metro lebih sedikit dibandingkan produk tabungan lain yang
ditawarkan oleh BMT Arsyada Metro."?

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Jihan Destia berjudul “Implementasi
Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Pada Produk Simpanan Pelajar (SimPel) di
PT. Bank BRI Syariah Tbk Kc. Medan S. Parman”. Peneliti mengungkapkan

1 Sri Eko Ayu Indrawati, Implementasi Prinsip Wadi’ah, (Bank Muamalat Indonesia,
Kota Malang), 2012.

2 Wiwik Safitri berjudul, Pelaksanaan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada produk
simpanan Arsyada, (BMT Arsya Metro: Lampung), 2018.
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bahwa Tabungan Pelajar (SimPel) ib di BRI Syariah KC Medan
menggunakan akad Wadi'ah Yad Dhamanah yaitu penerima titipan dapat
menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang titipan tersebut.
Sehingga keuntungan dan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pihak bank.
Bank dapat memberikan bonus dengan syarat tanpa persetujuan terlebih
dahulu atau di awal akad, bonus yang diberikan tidak hanya berupa materi
tetapi juga dapat berupa souvenir.*®
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapat memahami
obyek yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
metode yang peneliti gunakan yaitu:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan analisis
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tujuannya untuk
memahami fenomena apa yang dialami oleh subjek penelitian.'* Penulis
akan memperoleh data penelitian dari lapangan, berupa data lisan atau
data tertulis maupun wawancara untuk menjelaskan fenomena akad
Wadi'ah pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.
2. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Undang-undang (statude approach), Pendekatan
undang-undang dilakukan dengan menelaah semua undang-undang
dan regulasi yang bersangkut-paut dengan isu hukum yang sedang
ditangani.
b. Pendekatan Historis (historical approach), Pendekatan historis
dilakukan dengan menelaah latar belakang apa yang dipelajari dan

perkembangan pengaturan mengenai isu yang dihadapi.

3 Jihan Destia berjudul, Implementasi Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Pada Produk
Simpanan Pelajar (SimPel), (PT. Bank BRI Syariah Tbk: Medan), 2019.
1 saiful Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar), 1998, him 91.
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c. Pendekatan Konseptual (conceptual approach), Pendekatan
konseptual beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-doktrin
yang berkembang di dalam ilmu hukum. Di dalam penelitian ini
ketiga pendekatan itu digunakan dalam menganalisis atau menjawab
masalah yang ada.

3. Sumber Data
Dalam penyusunan tugas akhir ini, Klasifikasi data yang diperlukan
penulis terbagi dalam:

a. Data Primer

Data Primer adalah sebuah data yang didapatkan dari hasil
wawancara dengan menanyakan beberapa pertanyaan terkait produk
Tabungan Sahara yang ada pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Banda Aceh.

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang didapatkan dari beberapa
dokumen dan literature kepustakaan berupa buku serta sumber
lainnya yang ada kaitannya dengan akad Wad;i 'ah.

4. Teknik pengumpulan data

a. Observasi

Dalam penelitian penulis menggunakan metode pengumpulan
data kualitatif, yaitu metode dengan melakukan survei lapangan
secara langsung dengan sumber-sumber yang ada. Tidak hanya itu,
penulis juga melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan
informasi mengenai PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh

dan produk wadi ah.

b. Wawancara

Mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan
dengan matang dan mencari informasi lebih lanjut, wawancara ini

digunakan untuk memperoleh data atau informasi tentang produk
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wadi‘ah, perkembangan produk wadi'ah dan kendalanya. Peneliti
akan mewawancarai customer service di PT. Bank Aceh Syariah
Cabang Banda Aceh.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik untuk mengumpulkan data
penelitian kualitatif dengan menganalisis dokumen. Dalam penelitian
ini, peneliti melihat dan menganalisis data-data yang telah di
dokumentasikan dalam bentuk gambar, rekaman dan catatan.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif. Data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi, dokumentasi dan data lainnya dikumpulkan
terlebih dahulu. Setelah semua data terkumpul peneliti dapat
melakukan proses analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data dan penyimpulan data.
G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 4 (empat) bab
yang saling berkaitan antar bab satu dengan bab lainnya. Setiap bab akan
menguraikan beberapa sub-sub pembahasan dengan penjelasan yang lebih
rinci sehingga akan memudahkan para pembaca dalam menelaah penelitian
ini. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah
yang menjadi dasar penulis menulis judul skripsi “Analisis Akad Wadi ah
Yad Dhamanah dan pemberian bonus Tabungan Sahara pada Bank Aceh
Syariah Cabang Banda Aceh”. Selanjutnya terdapat rumusan masalah,
tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka berupa penelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua adalah landasan teori tentang Bank Syariah, Tinjauan umum

wadi’ah seperti pengertian wadi’ah, dasar hukum wadi’ah, rukun dan syarat
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wadi’ah, jenis akad wadi’ah, jenis barang yang diwadi’ahkan, faktor yang
membatalkan akad wadi’ak, penghimpunan dana prinsip wadi’ah, dan
pemberian bonus dalam pembiayaan syariah

Bab tiga merupakan hasil dari penelitian berupa gambaran umum
mengenai profil PT. Bank Syariah, implementasi akad Wadi'ah Yad
Dhamanah pada produk Tabungan Sahara serta sistem, produk-produk
tabungan PT. Bank Aceh Syariah, hukum pemberian bonus pada akad
Wadi’ah Yad Dhamanah dan faktor kendala pemberian bonus pada
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.

Bab empat merupakan penutup diisi dengan kesimpulan dari
pembahasan yang sudah dipaparkan dan saran-saran dari penulis terkait
dengan penelitian yang dilakukan dan dianggap penting untuk

penyempurnaan penelitian ini.



BAB DUA
LANDASAN TEORI

A. Bank Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Bank merupakan salah satu instrumen penting perekonomian
modern. Peran bank sebagai intermediasi dalam lalu lintas permodalan dan
pembayaran menjadi kunci pertumbuhan kegiatan ekonomi. Bank merupakan
lembaga keuangan yang memiliki tujuan utama yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kembali ke masyarakat. Di
Indonesia terdapat dua jenis bank, yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Dimana bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum
Konvensional (BUK) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sedangkan bank
syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS)
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (Undang-Undang Nomor 21
Tahun 2008).

Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi
sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan
hukum Islam®.

Berdasarkan pengertian tersebut, bank syariah bukan hanya berganti
nama saja dari bank konvensional tetapi juga beroperasi sesuai prinsip
syariah. Prinsip syariah yang dimaksud adalah prinsip yang sesuai dengan
aturan agama Islam dan dalam hal ini, Indonesia telah mengaturnya dalam

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

15 Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah. (Jakarta: Sinar Grafika. Antonio), 2008.
15
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2. Fungsi Bank Syariah
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, bank syariah
menjalankan fungsi utama yaitu menghimpun, menyalurkan dana dan
pelayanan jasa masyarakat dalam rangka menunjang pelaksanaan

pembangunan nasional, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

BANK SYARIAH

! ' !

1.) Penghimpunan 2.) Penyaluran 3.) Pelayanan Jasa
Dana Dana
Gambar 1

Fungsi Bank Syariah
Sumber: Ismail (2011:45)

Keterangan:
1.) Penghimpunan Dana Masyarakat
Bank Syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
titipan dengan menggunakan akad Wadi’ah dan dalam bentuk investasi
dengan menggunakan akad Mudharabah.
2.) Penyaluran Dana
Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan
menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akad jual dan akad
kemitraan atau kerjasama usaha.
3.) Pelayanan Jasa Bank
Bank Syariah disamping menghimpun dana dan menyalurkan
dana kepada masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan.
Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenubhi

kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya.
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3. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Terdapat beberapa perbedaan antara Bank Syariah dengan Bank

Konvensional, yang tercantum dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
No Bank Syariah Bank Konvensional
1 Investasi, hanya untuk proyek dan produk | Investasi, tidak mempertimbangkan halal
yang halal serta menguntungkan. atau haram.
Return yang dibayar dan atau diterima | Return baik yang dibayar kepada nasabah
2 | berasal dari bagi hasil atau pendapatan | penyimpan dana dan return yang diterima
lainnya berdasarkan prinsip syariah. dari nasabah pengguna dana berupa bunga.
3 Perjanjian djbuat dalam bentuk akad sesuai W B
dengan syariah Islam.
Orientasi pembiayaan, tidak hanya untuk
4 keuntungan akan tetapi juga falah oriented, | Orientasi pembiayaan, untuk memperoleh
yaitu Dberiorientasi pada kesejahteraan | keuntungan atas dana yang dipinjamkan.
masyarakat.
g Hubungan antara bank dan nasabah adalah | Hubungan antara bank dan nasabah adalah
mitra. kreditor dan debitur.
6 Dewa.\n pengawas Sl o8 Bapepa}m, Dewan pengawas terdiri dari Bl, Bapepam
Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah i
dan Komisaris.
(DPS).
7 P_enye|e§a|an SEngKet) Gllgyakan Penyelesaian sengketa melalui pengadilan
diselesaikan secara musyawarah antara :
bank dan nasabah, melalui peradilan agama. = N

Akad pada Bank Syariah

Akad secara bahasa berarti ikatan, mengikat. Disebut ikatan (al-
rabth) maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali
dan mengikat salah satunya pada lainnya hingga keduanya bersambung dan
menjadi seutas tali yang satu.’® Akad merupakan suatu kontrak perjanjian

atau kesepakatan yang dilakukan antara Bank Syariah dan pihak nasabah.’

16 Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo), 2011.
7 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Prenamedia
Group), 2018.
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Akad pada Bank Syariah secara garis besar, terdapat dua macam
jenis akad dalam transaksi yang sering kali terjadi dan diakui secara syariah,
sebagai berikut:*®

1.) Akad Tabarru’

Akad Tabarru’ yaitu segala macam perjanjian yang menyangkut
non-profit transaction (transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakikatnya
bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersil. Akad
tabarru’ dilakukan dengan tujuan tolong menolong dalam rangka
berbuat kebaikan. Namun demikian, pihak yang berbuat kebaikan
tersebut boleh meminta kepada counter part-nya untuk sekadar menutup
biaya (cover the cost) yang dikeluarkannya untuk dapat melakukan akad
tabarru’ tersebut. Akan tetapi, ia tidak boleh sedikitpun mengambil laba
dari akad tabarru’ itu.

Contoh akad tabarru’ adalah gardh, wadi’ah, wakalah, kafalah, rahn,
dhaman, dan hiwalah.
2.) Akad Tijarah

Akad Tijarah adalah segala macam perjanjian yang menyangkut
profit transaction. Akad-akad ini dilakukan dengan tujuan mencari
keuntungan sehingga bersifat komersil.

Contoh akad tijarah adalah murabahah, salam, istishna, ijarah,
musyarakah, muzara "ah, musaqah, mukhabarah.
5. Dana Pihak Ketiga
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari masyarakat,
dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah
tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun
dalam valuta asing. Pada sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat

ini merupakan dana terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan fungsi bank

8 Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), 2010.
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sebagai penghimpunan dana dari masyarakat. DPK adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan, simpanan berjangka dan
sertifikat deposito atau bentuk lain yang dipersamakan dengan itu dengan
menggunakan prinsip syariah.*® Dana yang berasal dari masyarakat biasa
disebut dengan sumber dana pihak ketiga (DPK), sedangkan yang berasal
dari pasar uang disebut dana pihak kedua.?

Yang termasuk dalam dana pihak ketiga yaitu giro, tabungan, dan
deposito. Ketiga macam dana pihak ketiga tersebut akan dijelaskan sebagai
berikut:**

1. Giro

Bank syariah dapat memberikan jasa simpanan giro dalam bentuk
rekening wadi ‘ah dan giro mudharabah. Dalam bentuk wadi ah bank
syariah menggunakan prinsip wadi’ah yad dhamanah. dengan
prinsip ini bank sebagai custodian harus menjamin pembayaran
kembali nominal simpanan wadi’ah. Dana tersebut digunakan oleh
bank untuk kegitan komersial dan bank berhak atas pendapatan yang
diperoleh dari pemanfaatan harta titipan tersebut dalam kegiatan
komersial. Pemilik simpanan dapat menarik kembali simpanannya
sewaktu-waktu, baik sebagian maupun seluruhnya. Bank tidak boleh
menyatakan atau menjanjikan imbalan atas keuntungan apapun pada
pemegang rekening wadi’ah, dan sebaliknya pemegang rekening
juga tidak boleh mengharapkan atau meminta imbalan atau
keuntungan atas rekening wadi’ah. Sedangkan giro mudharabah

adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad mudharabah, baik

9 Arifin, llmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara), 2006.

? Riyadi, Banking Asset and Liability Management. (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
Universitas Indonesia), 2006.

2l Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada), 2004.
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mudharabah mutlagah dan mudharabah mugadayyah. Hal ini
tergantung nasabah memilih dengan akad yang disepakati.
. Tabungan

Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau
investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat
dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu. Tabungan
mudharabah adalah tabungan dimana pemilik dana (shohibul maal)
mempercayakan dananya untuk dikelola bank (mudharib) dengan
bagi hasil sesuai dengan nisbah yang disepakati sejak awal.
Tabungan dapat diambil sewaktu-waktu sesuai dengan prinsip yang
digunakan, tabungan mudharabah ini merupakan “investasi” yang
diharapkan akan menghasilkan keuntungan oleh karena itu, modal
yang diserahkan kepada pengelola dana (bank) tidak boleh ditarik
sebelum akad berakhir. Hal ini disebabkan karena akan mengganggu
kelancaran usaha yang dilakukan oleh mudharib sehubung dengan
pengelolaan dengan pengelolaan dana tersebut. Selain produk
tabungan mudharabah bank syariah juga memiliki produk tabungan
wadi’ah.

Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad wadi’ah yaitu titipan murni yang harus dijaga dan
dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemilikya.
Berkaitan dengan produk tabungan wadi’ah, bank syariah
menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Dalam hal ini bank
memperoleh hak untuk menggunakan dana tersebut dengan
konsekuensi bank harus dapat menjaga keutuhan dana tersebutdan
membagi keuntungan dari penggunaan dana namun tidak dalam

bentuk perjanjian namun bersifat sukarela dari pihak bank.
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3. Deposito
Deposito Mudharabah atau lebih tepatnya deposito investasi
mudharabah merupakan investasi nasabah penyimpan dana

(perorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya dapat

dilakukan dalam jangka waktu tertentu jatuh tempo, dengan

mendapatkan imbalan bagi hasil.
B. Tinjaun Umum Akad Wadi’ah
1. Pengertian Wadi’ah dan Dasar Hukumnnya
a.) Pengertian wadi’ah

Dalam tradisi figh Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal
dengan prinsip al-wadi’ah. Al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan
murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum,
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.?

Menurut mazhab Hanafi, wadi’ah adalah mengikut sertakan orang
lain dalam memelihara harta, baik dengan ungkapan yang jelas, melalui
tindakan, maupun melalui isyarat. Menurut mahzab hambali, syafi’i dan
maliki (jumhur ulama), wadi’ah adalah mewakilkan orang lain untuk
memelihara harta tertentu dengan cara tertentu. Al-Wadi’ah atau dikenal
dengan nama titipan atau simpanan, merupakan titipan murni dari satu
pihak kepada pihak lain, baik perseorangan maupun badan hukum yang
harus dijaga dan dikembalikan kapan saja apabila si penitip
menghendaki.

Sedangkan tokoh-tokoh ekonomi perbankkan berpendapat bahwa
wadi’ah adalah akad penitipan barang atau uang kepada pihak yang
diberi kepercayaan dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan
dan keutuhan barang atau uang tersebut. Wadi’ah menurut pasal 20 ayat

17 komplikasi Hukum Ekonomi Syari’ah ialah penitipan dana antara

2 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta:Gema
Insani), 2001, him 85.
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pihak pemilik dengan pihak penerima titipan yang dipercaya untuk
menjaga dana tersebut. Aplikasi wadi’ah terhadap dalam fatwa DSN-
MUI Nomor 36/DSN-MUI/X/2002 tentang sertifikat wadi’ah Bank
Indonesia.

Setelah diketahui definisi wadi’ah dari beberapa ulama’, maka
dapat dipahami bahwa yang dimaksud wadi’ah adalah penitipan, yaitu
akad seseorang kepada yang lain dengan menitipkan benda untuk
dijaganya secara layak. Apabila ada kerusakan pada benda titipan tidak
wajib menggantinya, tapi bila kerusakan itu disebabkan oleh
kelalaiannya maka diwajibkan menggantinya.

b.) Dasar Hukum Wadia'h
Wadi’ah yang diterapkan mempuyai landasan hukum yang kuat yaitu
dalam Al- Qurannul karim:
1.) Surah An-Nisa ayat 58 :

@ o ° Looa o e 2.2 - o, b @
Ola JARIL 13282 O ) 55 42286 1305 LGl A L 1,388 & vgﬁw» )
¢ o, % P o

et e D87 d Os sy 3Sdass L

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi maha
melihat.”

2.) Surah Al-Bagarah ayat 283:

o e >3 RN - RN RS « oo oL T PR
1 38 ety (5030 Gl OLALHER B BIET1504 05 2 Jo fas7 0y
Oc wmy! M 224 ,&'/ @ 3 g e % X o2 - )
2Ol 3 5588 GRS 15 B3R K V5. 5 B s »:.f..:-mu\ ]
e ke RHEY ﬁ\sj

“Dan jika kamu dalam perjalaan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
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barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain. Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanahnya (utangnya)
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah tuhannya dan janganlah
kamu (para saksi) menyembuyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembuyikan, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

3.) Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Nomor 01/DSNMUI/IV/2000

tentang Tabungan.

Pertama:

1. Tabungan ada dua jenis: Tabungan yang tidak dibenarkan secara
syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga.

2. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan prinsip
mudharabah dan wadi’ ah.

Kedua: ketentuan umum tabungan berdasarkan mudharabah

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

2. Sebagai mudharib, bank dapat melakukan berbagai macam usaha
yang tidak  bertentangan dengan  prinsip  syariah  dan
mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah dengan
pihak lain.

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Ketiga: ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi ah:

1. Bersifat simpanan.

2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan
kesepakatan.

3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk

pemberian yang bersifat sukarela dari pihak bank



24

2. Rukun, Syarat, Sifat dan Karakteristik Wadi’ah
a. Rukun Wadi’ah
Rukun wadi'ah adalah hal-hal yang terkait atau yang harus ada
didalamnya yang menyebabkan terjadinya Akad wadi‘ah. Rukun akad
wadi’ah menurut para ulama mazhad hanafi adalah ijab dan gabul, yaitu
penitip berkata kepada orang lain, sedangkan Menurut jumhur ulama,
rukun akad wadi’ah ada empat yaitu dua orang yang melakukan akad
orang yang titip dan orang yang dititipi, sesuatu yang dititipkan dan
sighah (ijab gabul). Qabul dari orang yang dititipi bisa berupa lafal
misalnya, saya menerimanya. Bisa juga suatu tindakan yang menujukan
hal itu, seperti ada orang meletakan harta di tempat orang lain, lalu orang
itu diam saja, maka diamnya orang kedua tersebut menempati posisi
gabul, sebagaimana dalam jual beli muathah.?®
b. Syarat Wadi’ah

Dalam akad wadi’ah memiliki dua syarat, yaitu:

1.) ljab dari penitip dan gabul dari penjaga, baik dengan ucapan maupun
perbuatan. Lebih dari sekali telah kami jelaskan bahwa ijab dan gabul
termasuk rukun. Sekedar izin dari pemilik untuk menjaga hartanya itu
tidaklah cukup. Untuk itu, harus terdapat kesepakatan antara
kehendaknya dan kehendak penjaga untuk menjaga harta akad akan
terjadi.

2.) Kedua belah pihak harus memiliki kelayakan untuk melakukan akad-
akad yang berkaitan dengan harta. Jika seseorang yang balig dan
berakal menerima titipan dari anak kecil atau orang gila maka dia
harus menjamin barang tersebut meskipun bukan karena kesalahan

atau kelalaiannya.*

22 \Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam, (Jakarta:Gema Isnani), 2001, hlm 557.
# Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Imam Ja'far Shadiq, (Jakarta: Penerbit
Lentera), 2009, him 616.
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Menurut para ulama hanafi, dua orang yang melakukan akad wadi’ah
disyaratkan harus berakal, sehingga tidak sah penitipan anak kecil yang tidak
berakal dan orang gila. Sebagaimana tidak sah juga menerima titipan dari
orang gila dan anak kecil yang tidak berakal. tidak disyaratkan sifat bilang
dalam hal ini, sehingga sah penitipan dari anak kecil yang dibolehkan untuk
berjualan, karena penitipan ini termasuk yang diperlukan oleh seorang
penjual. Sebagaimana sah juga penitipan kepada anak kecil yang telah
diperbolehkan melakukan jual beli, karena ia termasuk yang biasa melakukan
penjagaan.

Adapun anak kecil yang mahjur dihalangi untuk membelanjakan harta,
maka tidak sah menerima titipan darinya, karena umumnya anak Kkecil
tersebut tidak mampu menjaga harta. Menurut jumhur ulama, dalam akad
wadi’ah disyaratkan pula hal-hal yang disyaratkan dalam wakalah, seprti
balig, berakal, dan bisa mengatur pembelanjaan harta. Dalam akad wadi’ah
sesuatu yang dititipkan disyaratkan dapat diterima, sehingga jika seorang
menitipkan budak yang sedang melarikan diri untuk burung yang sedang
terbang di udara atau harta yang jatuh didalam laut maka orang yang dititipi
tidak wajib memberikan ganri jika terjadi hal-hal yang tidak dinginkan pada
titipan itu.

. Sifat Wadi’'ah

Wadiah termasuk akad yang tidak lazim, maka kedua belah pihak dapat
membatalkan perjanjian akad ini kapan saja, karena dalam wadi ‘ah terdapat
unsur permintaan tolong maka memberikan pertolongan itu adalah hak dari
wadi’i. Kalau dia tidak mau maka tidak ada keharusan untuk menjaga titipan.
Namun Jika wadi’i mengharuskan pembayaran semacam biaya administrasi
maka akad wadi’ah ini berubah menjadi akad sewa ijaroh dan mengandung
unsur kelaziman. Artinya wadi’i harus menjaga dan bertanggung jawab
terhadap barang yang dititipkan. Pada saat itu wadi’i tidak dapat

membatalkan akad ini secara sepihak kerena sudah dibayar.
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d. Jenis Wadi’ah mempunyai karakteristik sebagai berikut:*

1.

Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan oleh
yang menerima titipan.

Karena dimanfaatkan, barang dan harta tersebut tentu dapat
menghasilkan manfaat. Dan tidak ada keharusan bagi penerima titipan
untuk memberikan hasil pemanfaatan kepada si penitip.

Produk ini sama dengan giro dan tabungan.

Bank konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan yang dihitung
berdasarkan persentase yang telah ditetapkan. Adapun pada bank syariah
yaitu pemberian bonus, tidak boleh disebutkan dalam kontrak, tetapi
benar-benar pemberian sepihak sebagai tanda terima kasih dari pihak bak
syariah.

Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan

manajenmen bank syariah. Karena penekanannya titipan saja.

3. Jenis Barang yang di Wadi’ahkan

Barang yang bisa di wadi’ahkan adalah seperti:

a) Harta benda, adalah benda yang dapat dimiliki, dikuasai, diusahakan, dan

b)

dialinkan, baik benda berwujud maupun tidak berwujud, baik benda
terdaftar maupun tidak terdaftar, baik benda bergerak maupun tidak
bergerak dan hak yang mempunyai nilai ekonomis.

Uang, merupakan segala sesuatu yang diterima secara umum oleh
masyarakat sebagai alat tukar-menukar atau alat pembayaran yang sah dan
keberadaannya diatur undang-undang.

Dokumen penting, adalah surat yang tertulis atau tercetak yang dapat

dipakai sebagai bukti keterangan.

® Ma’zumi, Nilai-nilai Islam Dalam Ekonomi, (Serang: Dinas Pendidikan Provinsi

Banten), 2012, him 124.
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d) Barang berharga, adalah benda yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi
dan terbatas jumlahnya sehingga dibutuhkan pengorbanan yang besar
untuk mendapatkannya.

4. Macam-macam Akad Wadi’ah
a.) Wadi’ah Yad Amanah
Wadi’ah Yad amanah yaitu dimana pihak penerima titipan tidak
boleh memanfaatkan/menggunakan barang yang dititipkan dan tidak
bertanggung jawab terhadap kerusakan atau kehilangan barang yang
disimpan, yang tidak diakibatkan oleh perbuatan atau kelalaian pihak
penerima titipan.”®

b.) Wadi’ah Yad Dhamanah

Wadi’ah Yad Dhamanah adalah titipan terhadap barang yang dapat
dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan. Sehingga pihak
penerima titipan bertanggung jawab terhadap resiko yang menimpa barang
sebagai akibat dari penggunaan atas suatu barang, seperti resiko kerusakan
dan sebagainya. Tentu saja penerima titipan wajib mengembalikan barang
yang dititipkan pada saat diminta oleh pihak yang menitipkan. Dan pihak
yang menerima titipan boleh memberikan imbalan/bonus lebih dengan
syarat tidak diperjanjikan pada awal akad.?” Ini diperbolehkan dengan

dasar hadits yaitu hadits Abu Rafie R.A yang berbunyi:
70 I e ) e B 0S5 15 e Gl oy wde 0 Lo 0 0525 0
0 el JUES ol 3 s ST § B o5 4 o) g 555 890 onls O s o

AT Ll 3 s Z;;

% Warkum Sumitro, Asas Asas Perbankan Islam & Lembaga Lembaga Terkait,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), him 31.

%" Gemala Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan Dan Perasuransian Syariah
Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), him 31.
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Rastilullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah meminjam dari
seorang seekor onta yang masih muda. Kemudian ada satu ekor onta
sedekah yang dibawa kepada beliau. Beliau lalu memerintahkan Abu Rafi’
untuk membayar kepada orang tersebut pinjaman satu ekor onta muda.
Abu Rafi’ pulang kepada beliau dan berkata: “Aku tidak mendapatkan
kecuali onta yang masuk umur ketujuh”. Lalu beliau menjawab:
“Berikanlah itu kepadanya! Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah

yang paling baik dalam membayar hutangnya”.?® [HR Muslim no.4192].

Akad Wadi’'ah yad dhamanah adalah akad antara dua pihak, satu
pihak sebagai pihak yang menitipkan (nasabah) dan pihak lain sebagai
pihak yang menerima titipan (bank). Pihak penerima titipan dapat
memanfaatkan barang yang dititipkan. Penerima titipan wajib
mengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan utuh. Penerima
titipan tidak diperbolehkan memberikan imbalan dalam bentuk bonus yang
tidak diperjanjikan sebelumnya. Jika terjadi kerusakan atau kehilangan uang
dan barang yang dititipkan, maka pihak Wadi’i wajib bertanggung jawab
menggantikannya.

Apabila dana milik nasabah tersebut saat dikelola oleh bank syariah
menghasilkan keuntungan, maka pihak nasabah tidak memiliki hak atau
bagian sama sekali. Namun biasanya bank syariah akan memberikan bonus
secara sukarela yang dalam Islam hukumnya masih halal dan bukan
termasuk riba. Tabungan syariah dengan akad wadi’ah ini cocok dibuka
oleh calon nasabah yang tidak berniat investasi. Karena pada prakteknya
nanti, dana yang tersimpan dalam rekening berakad wadiah ini tidak akan
bertambah atau berkurang. Kecuali jika pihak bank memberikan bonus yang

besarnya tidak dapat dipastikan dan tidak melalui perjanjian sebelumnya.?

%8 HR Muslim no.4192
% Adi Warman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta:PT. Raja
Grafindo Persada), 2011, him 360.



29

Dalam aplikasi perbankan, akad wadi’ah yad dhamanah dapat

diterapkan dalam produk penghimpunan dana pihak ketiga antara lain giro

dan tabungan. Bank syariah akan memberikan bonus kepada nasabah atas

dana yang dititipkan di bank syariah. Besarnya bonus tidak boleh

diperjanjikan sebelumnya, akan tetapi tergantung pada kebijakan bank

syariah. Bila bank syariah memperoleh keuntungan, maka akan

memberikan bonus kepada pihak nasabah.
5. Faktor Batalnya Akad Wadi’ah

Wadi‘ah dapat batal atau terputus, apabila terjadi beberapa hal dibawabh ini:

a.

Barang titipan diambil atau dikembalikan kepada pemiliknya, atau
pemilik barang meminta barangnya dikembalikan maka akad wadi’ah
pun berakhir.

Orang yang menerima titipan atau pemberi titipan meninggal dunia, atau
salah satu pihak meninggal dunia. Hal ini juga menjadi penyebab
putusnya akad wadi’ah, karena akad tersebut berlangsung antara dua
pihak yang melakukan akad.

Gilanya atau tidak sadarnya salah satu pihak pelaku akad. Hal ini
mengakibatkan berakhirnya akad wadi’ah karena hilangnya kecakapan
untuk membelanjakan dan menggunakan harta.

Berpindahnya kepemilikan benda yang dititipkan kepada orang lain.
Akad wadi’ah ini berakhir dengan berpindahnya kepemilikan benda
yang dititipkan kepada orang lain, baik dengan jual beli, hibah, maupun
yang lainnya.

Apabila penerima barang titipan tidak diketahui lagi keberadaannya,
penerima barang titipan harus menyerahkan obyek wadi’ah kepada
keluarga pemberi barang titipan.

Terjadi hajr atau legal restriction yang di mana hilangnya kompetensi

penitip ataupun yang dititipi mengalami kebangkrutan.
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6. Ketentuan Pemberian Bonus dalam Lembaga Keuangan Syariah

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) Nomor 86/DSN-MUI/IXI111 2012
tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah.
Pertama: Ketentuan terkait Hadiah

1. Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
kepada Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau jasa, tidak boleh
dalam bentuk uang

2. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang
wujud, baik wujud hagigi maupun wujud hukmi

3. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang
mubah/halal

4. Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang
bersangkutan, bukan milik nasabah

5. Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi 'ah, maka hadiah
promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad wadi'ah

6. LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah selama
syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik riba

7. Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh LKS, penerima hadiah harus izin mengembalikan hadiah
yang telah diterimanya

8. Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak Ketiga
oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS setelah
memperhatikan pertimbangan Dewan pengawas Syariah

9. Pihak Otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan
Lembaga Keuangan Syariah terkait pemberian hadiah promosi dan
hadiah atas Dana Pihak Ketiga kepada nasabah, berikut operasionalnya.

Kedua: Ketentuan terkait Cara Pengambilan Hadiah
a.) Hadiah promosi tidak boleh diberikan oleh LKS dalam hal:
1. bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari
perusahaan/institusi yang menyimpan dana
2. berpotensi praktek risywah (suap), dan/atau
3. menjurus kepada riba terselubung
b.) Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari gimar
(maisir), gharar, riba, dan akl al-mal bit bathil
c.) Pemberian hadiah promosi oleh LKS boleh dilakukan secara
langsung, dan boleh pula dilakukan melalui pengundian (qur‘ah)

Ketiga: Ketentuan terkait Hadiah dalam Simpanan Dana Pihak Ketiga
(DPK) LKS boleh memberikan hadiah ‘athaya atas simpanan nasabah,

dengan syarat:
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1. Tidak diperjanjikan sebagaimana substansi Fatwa Dewan Syariah
Nasional (DSN) MUI Nomor OII/DSN-MUI/I1V/2000 tentang Giro,
dan Nomor 02/DSN-MUI/1IV 1/2000 tentang Tabungan

Tidak menjurus kepada praktik riba terselubung; dan/atau

3. Tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan, ‘Urf)

no

Apabila salah satu pihak tidak menunaikan kewajibarmya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesainya dilakukan
melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan syariah setelah tidak
tercapai kesepakatan kesepakatan melalui musyawarah.

7. Metode Perhitungan Bonus Wadi’ah
Ada beberapa metode yang dapat dilakukan Bank untuk memberikan
bonus wadi’ah adalah sebagai berikut:*
1.) Bonus wadi ah atas dasar saldo terendah
2.) Bonus wadi’ah atas dasar saldo rata-rata harian
3.) Bonus wadi’ah atas dasar saldo harian
Rumus yang digunakan dalam memperhitungkan bonus tabungan wadi’ah
adalah sebagai berikut:
1.) Bonus wadi’ah atas dasar saldo terendah, yakni tarif bonus wadi’ah

dikalikan dengan saldo terendah bulanan yang bersangkutan.

Tarif bonus wadi’ah x saldo terendah bulanan

2.) Bonus wadi’ah atas dasar saldo rata-rata harian, yakni tarif bonus wadi’ah

dikalikan dengan saldo rata-rata harian bulan yang bersangkutan.

Tarif bonus wadi’ah x saldo rata-rata harian bulan

% Adi Warman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan , (Jakarta:PT. Raja
Grafindo Persada), 2011, him 358.
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3.) Bonus wadi’ah atas saldo harian, yakni tarif bonus wadi’ah dikalikan

dengan saldo harian yan bersangkutan dikali hari efektif.

Tarif bonus wadi’ah x saldo rata-rata harian bulan

Dalam pemberian bonus wadi 'ah yang harus diperhatikan adalah:

a.) Tarif bonus wadi’ah merupakan besarnya tarif yang diberikan bank sesuai
ketentuan.

b.)Saldo terendah adalah saldo terendah dalam satu bulan

c.) Saldo rata-rata harian adalah total saldo dalam satu bulan dibagi hasil
sebenarnya menurut bulan kalender. Misalnya, bulan Januari 31 hari,
bulan Februari 28/29 hari, dengan catatan satu tahun 365 hari.

d.)Saldo harian adalah saldo pada akhir hari

e.) Hari efektif adalah hari kalender tidak termasuk hari tanggal pembukaan
atau tanggal penutupan, tapi termasuk hari tanggal tutp buku.

f.) Dana tabungan yang mengendap kurang dari satu bulan karena rekening
baru dibuka awal bulan atau ditutup tidak pada akhir bulan tidak
mendapatkan bonus wadi’ah, kecuali apabila perhitungan bonus wadi’ah
nya atas dasar saldo harian.*

Bonus adalah kebijakan manajemen yang berlaku sama untuk semua
simpanan-simpanan wadi’ah yang ada di Bank Syariah dengan
mempertimbangkan pemberlakuan bonus lembaga lain dalam persaingan pasar

lembaga keuangan mikro.

1 Adi Warman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta:PT. Raja
Grafindo Persada), 2011, him 359.



BAB TIGA
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Profil PT. Bank Aceh Syariah
1. Sejarah PT. Bank Aceh Syariah

Bank Aceh Syariah bermula dari Perseroan Terbatas bernama
PT. Bank Kesejahteraan Atjeh NV, yang didirikan oleh Pemerintah
Daerah Istimewa Aceh pada tanggal 7 September 1957. PT. Bank
Kesejahteraan Atjeh NV mendapatkan status badan usaha berbentuk badan
hukum sejak 2 Februari Tahun 1960 dengan diperoleh izin dari Menteri
Keuangan RI. Dasar hukum peralihan PT. Bank Kesejahteraan Atjeh NV
menjadi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Istimewa Aceh yaitu
Peraturan Daerah Istimewa Aceh Nomor 12 Tahun 1963.*

Pengalihan PT. Bank Kesejahteraan Atjeh NV menjadi Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Istimewa Aceh sejak tahun 1973 melalui
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh Nomor 54
Tahun 1973 tentang Penetapan Pelaksanaan Pengalihan PT. Bank
Kesejahteraan Atjeh NV menjadi Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Istimewa Aceh. Ditetapkan hari lahirnya Bank Aceh Syariah Sejak
6 Agustus 1973, karena tanggal tersebut dilakukan peralihan status, baik
bentuk badan hukum, hak dan kewajiban lainnya secara resmi. Tanggal
tersebut di nyatakan secara resmi lahirnya Bank Pembangunan Daerah
Istimewa Aceh, yang menjadi tonggak tanggal lahirnya Bank Aceh
Syariah.

PT. Bank Aceh mulai mengukir sejarah baru melalui hasil Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 25 Mei 2015
bahwa PT. Bank Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem

konvensional menjadi sistem syariah seluruhnya. Izin operasional

%2 https://www.bankaceh
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konversi tersebut ditetapkan berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner
OJK Nomor KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September 2016 tentang
perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19 September
2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh. Sejak
tanggal tersebut PT. Bank Aceh telah dapat melayani seluruh nasabah
dan masyarakat dengan sistem syariah murni mengutip Ketentuan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/15/PBI1/2009. Proses konversi Bank
Aceh menjadi PT. Bank Aceh Syariah diharapkan dapat membawa
dampak positif pada seluruh aspek kehidupan ekonomi dan sosial
masyarakat.

PT. Bank Aceh Syariah bisa menjadi salah satu titik untuk
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah yang lebih optimal.
Pada saat ini Kantor Pusat PT. Bank Aceh Syariah berlokasi di Jalan Mr.
Mohd. Hasan Nomor 89 Batoh Kota Banda Aceh. Sampai dengan akhir
tahun 2017, PT. Bank Aceh Syariah telah memiliki 161 jaringan kantor
terdiri dari 1 Kantor Pusat, 1 Kantor Pusat Operasional, 25 Kantor
Cabang, 86 Kantor Cabang Pembantu, 20 Kantor Kas tersebar dalam
wilayah Provinsi Aceh termasuk di Kota Medan (dua Kantor Cabang,
dua Kantor Cabang Pembantu, dan satu Kantor Kas), dan 17 Payment
Point. Bank juga melakukan penataan kembali lokasi kantor sesuai
dengan kebutuhan.

2. Visi dan Misi PT. Bank Aceh Syariah
a.) Visi
“Menjadi Bank Syariah Terdepan dan Terpercaya dalam
pelayanan di Indonesia”
b.) Misi
1. Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan pendukung agenda

pembangunan daerah.
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2. Memberi layanan terbaik dan lengkap berbasis T1 untuk semua
segmen nasabah, terutama sektor usaha kecil, menegah, sektor
pemerintah, maupun korporasi.

3. Menjadi bank yang memotivasi karyawan, nasabah dan
stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam muamalah
secara komprehensif (syumul).

4. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang saham dan
masyarakat Aceh umumnya.

5. Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional perbankan
syariah di Aceh.

c.) Motto
Motto Bank Aceh Syariah adalah “Kepercayaan dan Kemitraan”.
Kepercayaan bermakna bahwa Bank Aceh Syariah memegang
amanah dari nasabah, pemilik dan masyarakat secara luas untuk
menjaga kerahasiaan dan mengamankan kepercayaan tersebut.
Kemitraan bermakna Bank Aceh Syariah menjalin kerjasama
usaha yang erat antara bank dan nasabah yang merupakan strategi
bersama dengan prinsip saling membutuhkan, saling memperbesar
dan saling menguntungkan melalui pembinaan dan pengembangan

secara berkelanjutan.



3. Struktur Organisasi PT. Bank Aceh Syariah®

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

(RUPS)

36

DEWAN KOMISARIS

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

DIREKTUR UTAMA

DIREKTUR OPERASIONAL |

DIREKTUR BISNIS

DIREKTUR KEPATUHAN

DIREKTUR DANA JASA &

PIMPINAN

PT. BANK ACEH SYARIAH CABANG BANDA ACEH

WAKIL PIMPINAN/PEMIMPIN PENGGANTI
PT. BANK ACEH SYARIAH CABANG BANDA ACEH

TREASURY

AUDITOR CABANG

KEPALA SEKSI
PEMBIAYAAN

KEPALA SEKSI
PENGHIMPUNAN DANA

KEPALA SEKSI LEGAL &
PENYELAMAT ASET

KEPALA SEKSI
OPERASIONAL

KEPALA SEKSI
UMUM & SDI

PIMPINAN CAPEM UIN
DARUSSALAM

PIMPINAN CAPEM
DIPONEGORO

PIMPINAN CAPEM
BEURAWE

Gambar 2

Struktur PT. Bank Aceh Syariah

* Dokumentasi PT. Bank Aceh Syariah, di kutip pada tanggal 20 juni 2023
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4. Produk-produk PT. Bank Aceh Syariah
Adapun produk-produk PT. Bank Aceh Syariah adalah sebagai berikut:
a. Tabungan Sahara
Tabungan yang dikhususkan bagi umat muslim untuk memenuhi
biaya perjalanan ibadah haji dan umrah yang dikelola berdasarkan prinsip
syariah dengan akad wadi’ah yad dhamanah, yaitu dana titipan murni
nasabah kepada bank.**
b. Giro Wadi’ah
Produk Giro ini memakai akad titipan dana dari nasabah kepada bank
syariah. Dalam giro syariah dengan akad wadi’ah, bank syariah dapat
melakukan pengelolaan dana milik nasabah tanpa harus memberikan
imbalan dan bagi hasil kepada nasabahnya.*
c. Deposito Mudharabah
Investasi berjangka waktu tertentu yang pengelolaan dananya
berdasarkan prinsip syariah dengan akad Mudharabah Muthalagah, yaitu
akad antara pihak pemilik dana (Shahibul Maal) dengan pengelola dana
(Mudharib). Dalam hal ini nasabah (Shahibul Maal) berhak memperoleh
keuntungan bagi hasil sesuai nisbah yang tercantum dalam akad.
d. Tabungan Firdaus
Tabungan Firdaus merupakan salah satu produk dimana pemilik dana
memberikan kepercayaan penuh kepada Bank untuk mengelola dananya
dengan pembagian nisbah/bagian yang telah disepakati sebelumnya dengan
menggunakan akad Mudharabah.
e. TabunganKu Syariah
TabunganKu Syariah adalah tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan mudah dan ringan dalam upaya meningkatkan kesejaheraan

dengan menggunakan akad Mudharabah.

¥ https://www.bankaceh.co.id
% https://www.bankaceh.co.id
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Tabungan Simpeda iB
Tabungan Simpeda iB adalah tabungan perorangan yang dapat
dimiliki oleh siapapun dengan menggunakan akad Mudharabah.

. Tabungan Simpel iB

Tabungan SimPel adalah salah satu produk yang dikeluarkan
pemerintah, tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh

bank-bank di Indonesia dengan menggunakan akad Mudharabah.

. Tabungan Seulanga iB

Tabungan Seulanga iB adalah produk yang diperuntukkan untuk
kalangan nasabah menengah keatas, memberikan tingkat bagi hasil yang
lebih tinggi dibandingkan tabungan lainnya dengan fasilitas pemberian
hadiah langsung tanpa diundi menggunakan akad Mudharabah.

Tabungan Aneka Guna iB

Tabungan Aneka Guna iB adalah Tabungan yang dapat diikuti oleh
Perorangan dan Non Perorangan (lembaga dan dayah yang sumber dananya
berasal dari Pemda). Dengan menggunakan akad Mudharabah.

Tabungan Pensiun iB

Tabungan Pensiun B adalah produk rekening khusus yang
diterbitkan oleh Bank untuk digunakan sebagai wadah menampung
pembayaran manfaat dari Pensiun Non Dapem dan Pensiun Bulanan dengan
menggunakan akad Mudharababh.

Deposito Mudharabah

Deposito Mudharabah adalah Investasi Dana nasabah pada Bank
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu yang telah
disepakati berdasarkan akad antara nasabah dan Bank. Dalam hal ini
nasabah berhak memperoleh keuntungan bagi hasil sesuai nisbah yang

tercantum dalam akad.®

% https://www.bankaceh.co.id
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B. Hukum Pemberian Bonus Akad Wadi’ah Yad Dhamanah Tabungan Sahara
PT. Bank Aceh Syariah

PT. Bank Aceh Syariah menjalankan kegiatan usahanya selaku lembaga
keuangan syariah yang menghimpun dana dengan menggunakan akad-akad
yang sesuai dengan akad figh antara lain Tabungan Sahara (Sarana Haji dan
Umrah) yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah. Wadi'ah yad
dhamanah merupakan akad penitipan uang dimana pihak Bank Aceh Syariah
boleh menggunakan dan memanfaatkan uang yang dititipkan.*’

Tabungan Sahara adalah produk tabungan pada PT. Bank Aceh Syariah
yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah, disediakan bagi perorangan
yang berkeinginan untuk menunaikan ibadah haji atau umrah baik yang sudah
mencukupi dana maupun belum. Tabungan Sahara dulu hanya fokus pada
program Haji dan Umrah, tetapi saat ini disamping untuk persiapan Haji dan
Umrah juga dapat menabung dana lembaga seperti Baitul Mal, Tabungan Masjid
atau badan lembaga lain yang hanya ingin menitipkan dana tanpa menginginkan
bagi hasil. Untuk menabung pada Tabungan Sahara ini calon nasabah harus
melakukan pembukaan tabungan, pembukaan tabungan merupakan awal
nasabah tersebut akan menjadi nasabah tabungan.®

Ketentuan dan persyaratan Tabungan Sahara untuk memberikan
kemudahan dalam melakukan pelayanan kepada nasabah, maka terdapat
beberapa ketentuan dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon nasabah.
ketentuan tentang tabungan wadi’ah ditur oleh Bank Indonesia, akan tetapi
masing-masing bank mengatur sendiri asalkan ketentuan yang dibuat oleh bank

syariah tidak bertentangan dengan peraturan Bank Indonesia dan fatwa Dewan

¥ Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada
tanggal 20 Juni 2023

% Khairul lksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada
tanggal 20 Juni 2023



40

Syariah Nasional. Adapun ketentuan dan persyaratan Tabungan Sahara sebagai
berikut:
1. Pembukaan Tabungan Sahara
Pembukaan Tabungan Sahara merupakan awal nasabah akan menjadi
nasabah tabungan sahara. Sebelum itu bank akan memberikan formulir isian
yang harus dilengkapi oleh calon nasabah isiannya tentang identitas seperti
nama, tempat tanggal lahir, alamat rumah lengkap, nomor telepon nasabah,
nomor telepon orangtua/kerabat dekat, nama ibu kandung, sekolah, dan tanda
tangan. Persiapkan salah satu nama kerabat/saudara yang tidak serumah,
alamat beserta nomor telepon untuk data keluarga darurat yang dapat
dihubungi oleh pihak bank. Setelah formulir diisi lengkap oleh calon
nasabah, dan setuju dengan akadnya maka petugas bank akan memeriksa
formulir yang telah diisi kemudian memberikan tanda paraf. Langkah
selanjutnya petugas mencantumkan nomor rekening Tabungan Sahara dan
memberikannya kepada calon nasabah.
2. Jumlah setoran minimal
Setiap bank syariah akan mensyaratkan adanya ketentuan tentang setoran
minimal pada saat pembukaan. Jumlah setoran pertama besarannya
tergantung pada masing-masing bank syariah. Bank Aceh Syariah membuat
ketentuan setoran pertama sebesar Rp 500.000 dan setoran minimal untuk
setoran berikutnya sebesar Rp 100.000.
3. Jumlah penarikan
Penarikan Tabungan Sahara merupakan pengambilan dana yang
dilakukan oleh nasabah. Apabila penarikan uang dengan nominal besar,
meskipun tidak dibatasi, akan tetapi nasabah perlu memberitahukan
sebelumnya. Persediaan uang di bank jumlahnya terbatas, sehingga penarikan
dengan jumlah besar perlu memberitahukan terlebih dahulu kepada pihak
bank. Dan pada bank Aceh Syariah penarikan uang dibatasi sebesar

Rp 100.000.000, serta biaya penarikan antar cabang sebesar Rp. 20.000.
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4. Saldo tabungan wadi’ah
Setiap bank syariah menentukan kebijakan tentang saldo minimal
tabungan wadi’ah. Besarnya saldo minimal tabungan tergantung pada bank
syariah masing-masing. Kebijakan tentang saldo minimal tabungan wadi’ah
diperlukan untuk penutupan rekening tabungan apabila nasabah ingin
menutupnya. Dan pada Tabungan Sahara Bank Aceh Syariah saldo minimal
sebesar Rp 50.000 dan untuk penutupan rekening sebesar Rp 25.000.
5. Bonus tabungan wadi’ah
Bank syariah memberikan balas jasa berupa bonus. Penentuan besarnya
bonus tabungan wadi’ah dan cara perhitungannya tergantung masing-masing
bank syariah. Di Bank Aceh Syariah bonus tidak dijanjikan di awal akad dan
bonus sudah menjadi kebijakan dari pihak bank jadi tidak ditentukan setiap
bulannya mendapatkan bonus atau tidak karna bonus tidak diperjanjikan di
awal. Ketentuan ini berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 86/DSN-
MUI/X11/2012 diktum kelima bahwa LKS boleh memberikan hadiah atas
simpanan nasabah dengan syarat tidak diperjanjikan sebagaimana substansi
Fatwa DSN-MUI Nomor 02/DSN-MUI/1V/2000 tentang Tabungan.
6. Penutupan
Penutupan tabungan wadi’ah merupakan berhentinya nasabah menjadi
nasabah penabung di bank syariah. Penutupan tabungan wadi’ah dapat
disebabkan antara lain:
a. Penutupan tabungan atas permintaan nasabah
Nasabah tidak ingin meneruskan menjadi nasabah Tabungan Sahara di
bank syariah, sehingga nasabah menutup rekening tabungannya.
b. Penutupan tabungan karena tidak aktif
Mutasi tabungan nasabah tidak aktif, artinya tidak ada mutasi tabungan,

dan saldo tabungan telah berada di bawah ketentuan saldo minimal.
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Mekanisme pemberian bonus pada Tabungan Sahara Bank Aceh Syariah yaitu:

1.

Pihak Bank Aceh Syariah akan mengecek saldo rata-rata harian dalam
sebulan milik nasabah.

Pihak Bank Aceh Syariah akan memberikan bonus sesuai kalkulasi tarif
yang telah ditentukan oleh sistem bank. Bonus wadi’ah akan secara
otomatis masuk ke rekening nasabah berdasarkan perhitungan yang

sudah ditentukan pihak Bank Aceh Syariah pada akhir bulan.*

Pemberian tarif bonus wadi’ah murni kebijakan dari Bank Aceh Syariah Cabang

Banda Aceh. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan tersebut diantaranya

yaitu:
i

Berdasarkan fatwa DSN MUI tentang tabungan yang membolehkan
lembaga keuangan memberikan bonus pada tabungan wadi ah.

Tarif bonus wadi’ah merupakan besarnya tarif yang diberikan sesuai
kebijakan Bank Aceh Syariah.

Untuk menarik minat nasabah untuk konsisten menabung dan menambah
saldo simpanan.

Terdapat kemampuan bayar Bank Aceh Syariah untuk memberikan
bonus simpanan wadi 'ah.

Simpanan wadi’ah berkontribusi dalam perolehan profit dengan
disalurkannya dana simpanan wadi’ah disektor-sektor pembiayaan
jangka pendek.

Tabungan Sahara ini termasuk dana murah untuk bisa digunakan oleh

bank, karena pihak bank tidak ada kewajiban bagi hasil ke nasabah. Secara akad,

bank boleh mengelola dana tersebut dan apabila nasabah ingin menarik dana

kapan pun bank harus selalu siap untuk mengembalikan dana kepada nasabah.

Tetapi selama dana itu tidak ditarik oleh nasabah, maka bank boleh mengelola

% Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada

tanggal 20 Juni 2023
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dana tersebut. Bank mengelola dana itu ke dalam pembiayaan, dana terhimpun
ke bank kemudian pihak bank menyalurkan dana itu kepada nasabah lain yang
membutuhkan dana sebagai modal usaha. Dengan prinsip ini, penyimpan boleh
mencampur aset penitip dengan aset penyimpan atau aset penitip yang lainnya,
dan kemudian digunakan untuk tujuan produktif mencari keuntungan. Pihak
penyimpan berhak atas keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan aset titipan
dan bertanggung jawab penuh atas risiko kerugian yang mugkin timbul.

Nasabah Tabungan Sahara untuk mendapatkan seat Haji (estimasi
waiting list) harus menyetor dana sebesar Rp. 25.000.000. Dana simpanan yang
disimpan dan dikelola oleh pihak Bank Aceh Syariah. Akan tetapi dari
pengelolaan tersebut nasabah tidak mendapatkan keuntungan atau bagi hasil dari
pihak Bank Aceh Syariah, pihak Bank Aceh Syariah akan memberikan bonus
sesuai kebijakan yang telah disepakati. Kebijakan ini berdasarkan keputusan
pimpinan PT. Bank Aceh Syariah dan ALCO (Asset Liability Committee),
merekalah yang akan memutuskan apakah nasabah akan diberikan bonus atau
tidak. Salah satu yang mendapatkan bonus yaitu Baitul Mal, dan apabila hanya
sekedar tabungan biasa untuk tititpan dana persiapan Haji dan Umrah maka itu
kemungkinan tidak mendapatkan bonus.®® Perkembangan PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Banda Aceh dalam mengembangkan dan meningkatkan
penghimpunan dana dengan akad wadi’ah dimana jumlah nasabah yang
menggunakan Tabungan Sahara mencapai 2.888 nasabah.*

Pada Tabungan Sahara meski setoran belum mencapai Rp. 25.000.000
untuk mendapatkan seat Haji, nasabah tetap boleh menarik dana tersebut untuk
keperluan lain. Dan apabila tabungan sudah mencapai Rp. 25.000.000, pihak
bank akan segera menghubungi nasabah untuk menawarkan seat Haji kepada
nasabah, apabila nasabah setuju untuk dibelikan seat langsung maka dana

tersebut akan dipindahkan ke rekening Badan Penyelenggara Haji Indonesia

% Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada
tanggal 20 Juni 2023
! Data PT. Bank Aceh cabang Banda Aceh, tanggal 30 maret 2023
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(BPHI) dan saldo Tabungan Sahara menjadi nol karena dana sudah dialihkan ke
BPHI. Pihak bank akan langsung daftarkan seat atas nama nasabah, apabila
nasabah tidak mau langsung membeli seat karena ada keperluan lain maka
dibolehkan, jadi ada dua pilihan alternatif yang bisa nasabah pilih. Pada Bank
Aceh Syariah penarikan dana Tabungan Sahara tidak bisa menggunakan ATM
(Anjungan Tunai Mandiri) karena fungsi tabungan ini hanya untuk titipan dana
saja, apabila nasabah ingin melakukan penarikan dana maka nasabah dapat
menariknya dengan buku tabungan dan mendatangi teller bank.

PT. Bank Aceh Syariah akan memberikan balas jasa berupa bonus dalam
bentuk uang kepada nasabah yang terpilih, penentuan besarnya bonus tabungan
wadi’ah dan cara perhitungannya berdasarkan ketentuan yang diterbitkan oleh
ALCO (Asset Liabilities Committee) dan atas persetujuan pimpinan. Pemberian
bonus diberikan pada awal bulan dengan perhitungan saldo rata-rata dibulan
sebelumnya, kemudian bonus akan di transfer ke rekening nasabah. Bonus
sudah menjadi kebijakan dari pihak bank jadi tidak ditentukan setiap bulannya
mendapatkan bonus atau tidak karna bonus tidak diperjanjikan di awal akad. *
Hal ini sejalan dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 86/DSN-MUI/X11/2012 diktum
ketiga poin ke delapan bahwa kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah
atas Dana Pihak Ketiga oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS
setelah memperhatikan pertimbangan Dewan Pengawas Syariah.

Bank Aceh Syariah dalam produk Tabungan Sahara saat ini tidak
memberikan Hadiah promosi kepada nasabah. Akan tetapi hadiah promosi bisa
diberikan dan haruslah dalam bentuk barang/atau jasa, tidak boleh dalam bentuk
uang. Hadiah yang diberikan harus berupa benda yang berwujud, baik wujud
haqgiqi maupun wujud hukmi. Hadiah promosi yang diberikan harus berupa
benda yang mubah/halal. Dan Hadiah promosi yang diberikan harus milik Bank

Aceh Syariah, bukan milik nasabah. Ketentuan ini berdasarkan Fatwa DSN-

*2 Khairul Iksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada
tanggal 20 Juni 2023
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MUI Nomor 86/DSN-MUI/X11/2012 tentang hadiah dalam penghimpunan dana
lembaga keuangan syariah pada poin kedua tentang ketentuan hukum dijelaskan
bahwa Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau memberikan
hadiah dalam rangka promosi produk penghimpunan dana dengan mengikuti
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Fatwa ini.**

Produk Tabungan Sahara hanya memberikan bonus dana pihak ketiga,
seperti Baitul Mal karena uang zakat yang terkumpul di bank menjadi dana
pihak ketiga bank dan dapat membantu bank dalam mengumpulkan dana pihak
ketiga, sebagai kewajiban dari aturan perbankan Indonesia, maka Baitul Mal
layak diberikan bonus. Dan apabila hanya sekedar tabungan biasa untuk tititpan
dana persiapan Haji dan Umrah maka kemungkinan tidak mendapatkan bonus.
Perhitungan bonus yaitu dari saldo rata-rata bulanan dikali tarif bonus wadi’ah

kemudian dibagi 1.000 (per mil), dengan formula sebagai berikut:

Tarif bonus wadi’ah x saldo rata-rata harian sebulan
1.000

Tarif bonus wadi’ah itu sendiri sudah ada kebijakan dari pihak bank dan
dikenal dengan istilah Equivalent Rate (EQ-Rate) yaitu indikasi tingkat imbalan
dari suatu penanaman dana atau penghimpunan dana yang dilakukan bank.
EQ-Rate ini akan naik turun tiap bulannya dan akan ditentukan oleh sistem
sesuai dengan pendapatan bank, hal ini yang akan menentukan tarif bonus yang
akan diperoleh. Misalkan pendapatan bank sekian, kemudian pihak bank akan
membagi dana menjadi dua, yaitu dana untuk nasabah dan dana untuk
pendapatan bank. Dana yang untuk nasabah itu akan dibagi hasilkan menjadi
EQ-Rate yang dinyatakan dalam bentuk presentase (%), jadi bukan pihak bank

yang menentukan nilai bonus melainkan sistemnya, petugas bank hanya

* Khairul lksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada
tanggal 20 Juni 2023
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mengajukan memo komite untuk dilakukan kajian bisa atau tidak diberikan
bonus sekian dan apa saja pertimbangannya. Ketentuan itu yang menjadi
landasan dasar bank syariah, karena tidak ada sistem perhitungan bunga per
tahun seperti bank konvensional dengan bunga 2,5 % per tahun dibagi 12 bulan.
Pada bank syariah nilainya tidak tentu, perhitungannya berdasarkan jumlah
saldo rata-rata disetiap akhir bulan, misal tanggal 30 Juli maka saat malamnya
akan di hitung otomatis oleh sistem dan akan masuk ke rekening nasabah.
Adapun contoh perhitungan bonus wadi’ah pada Tabungan Sahara sebagai
berikut:

Saldo awal nasabah sebesar Rp. 5.000.000 disetor pada tanggal 1 Juli,
kemudian pada tanggal 10 Juli nasabah melakukan penarikan sebesar
Rp. 500.000. Pada tanggal 15 Juli nasabah melakukan setoran dana sebesar
Rp. 600.000, maka sisa saldo sementara yaitu sebesa Rp. 5.100.000. Kemudian
pada tanggal 17 Juli nasabah melakukan penarikan lagi sebesar Rp. 800.000 dan
pada tanggal 25 Juli juga melakukan penarikan sebesar Rp. 1.000.000.
Fruktasinya akan seperti itu semua akan di akumulasi oleh sistem secara
computer untuk ditarik presentase rata-rata yaitu jumlah saldo dibagi dengan
banyak transaksi yaitu 4 kali. Seandainya tarif bonus wadi’ah sebesar 0,25 %
dan nilai rata-rata saldonya sebesar Rp. 825.000 kemudian dibagi 1.000 (per
mil) maka akan diperoleh nilai bonus sebesar Rp. 2.625.

Bonus yang diberikan oleh bank tidak begitu banyak, dan bonus tersebut
akan dikenakan pajak tabungan sebagaimana Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 212/PMK.03/2018 tentang Pemotongan Pajak Penghasilan Atas Bunga
Deposito dan Tabungan serta Diskonto Sertifikat Bank Indonesia yang
menetapkan pajak tabungan sebesar 20% dari bagi hasil atau bonus yang
diterima. Jadi dari jumlah hasil hitungan rumus bonus dipotong 20%, baru
kemudian bonus di transfer ke rekening nasabah.

Pihak bank akan memilih siapa yang layak dan pantas mendapat bonus,

apabila tidak terlalu berpengaruh besar terhadap bisnis bank kemungkinan tidak
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mendapatkan bonus. Misalkan dalam satu cabang terdapat dua atau tiga nasabah
yang layak dan pantas diberikan bonus karena memberi efek besar dananya
terhadap bank. Dan ada juga nasabah yang tidak mendapatkan bonus, meskipun
mempunyai Tabungan Sahara dan tabungannya tetap masih berjalan dengan
baik. * Semua aturan pemberian bonus ini berlaku ke semua unit cabang, tiap
unit Bank Aceh Syariah penerapan aturannya sama, jadi satu cabang disatu unit
kerja bank instruksinya semua dari pusat sentralisasi. Karena tidak mungkin
kepala cabang menciptakan kebijakan baru, pihak bank hanya pelaksana saja.
Bank Aceh memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP). Ada ketentuan
standar yang tidak bisa dijalankan oleh petugas bank akan dikenakan sanksi.

PT. Bank Aceh Syariah berdasarkan kajian dan implementasinya sudah
mempedomani ketentuan Dewan Syariah Nasional (DSN) terkait pemberian
bonus. Setiap apa yang diterbitkan Bank Aceh dasarnya fatwa, namun
diterjemahkan menjadi opini Dewan Pengawas Syariah (DPS), jadi pihak bank
tidak bisa langsung derek ke pusat karena ada garis DPS jadi harus melalui DPS
diterjemahkan fatwa itu menjadi opini DPS. Kemudian fatwa juga
diterjemahkan oleh Peraturan Otoritas Kerja (POJK), pihak OJK yang akan
derek ke bank nya. Kemudian OJK terbitkan POJK yang harus dipatuhi oleh
bank.

C. Faktor Kendala Pelaksanaan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada Tabungan
Sahara

Pemberian bonus pada produk Tabungan Sahara tidak terlalu memiliki
kendala, semua prosedur berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan. Mengingat Tabungan Sahara adalah tabungan haji dan umroh
dimana tabungan itu sendiri menabung untuk pembiayaan kebutuhan haji dan
umrah. Dan harapan sebagian nasabah menabung memang menabung dengan

Tabungan Sahara, agar pihak Bank Aceh dapat memfasilitasi mendapatkan

“ Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers), 2011, him 44.
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nomor porsi atau seat pendaftaran yang diterbitkan oleh Kementerian Agama
bagi Jemaah Haji yang mendaftar.

Faktor kendala yang terkadang ada muncul dalam pelaksanaan akad
wadi’ah yad dhamanah yaitu tingkat pemahaman antar petugas bank dengan
masyarakat penabung yang tidak sinkron saja. Terkadang ada juga muncul saat
setelah nasabah menabung, berfikir tabungan pada Bank Aceh Syariah itu persis
sama seperti Bank konvensional yang mana menerima income. Dan terkadang
nasabah tidak tahu atau tidak mau tahu terkait isi akad bahwa dalam akad
wadi’ah tersebut tidak ada janji bank untuk memberikan bonus, dan kemudian
nasabah menuntut bonus akan tetapi pihak bank tidak bisa memberikan, maka
itu yang mejadi kendala. Padahal keuntungan nasabah sudah didapat bahwa
Tabungan Sahara itu tidak ada pemotongan administrasi apapun, tidak ada biaya
buku, dan saldo setoran yang ada di rekening nasabah sampai 5 tahun kedepan
nasabah tidak melakukan penarikan saldonya tetap segitu tidak ada potongan.
Disini lah pentingnya pemahaman antara kedua belah pihak dalam memahami
akad-akad yang dilakukan oleh bank syariah, walaupun di akad sudah tertera
dengan jelas.

Faktor kendala secara produk tidak ada, karena setiap apa yang
diterbitkan oleh Bank Aceh Syariah berdasarkan pada fatwa dan atas
persetujuan Dewan Pengawas Syariah (DPS). Untuk produk wadi’ah ini tidak
ada kendala dan tidak pernah dikomentarin oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
justru tabungan dengan akad wadi’ah ini sangat diterima sekali karena termasuk
dana murah yang bisa dimanfatkan ke dalam pembiayaan oleh pihak bank.
Dewan Pengawas Syariah memang sangat mengawasi apapun operasional bank
tepat syariah atau tidak. Sehingga di Bank Indonesia ini perbankan syariah wajib
memiliki DPS lokal masing-masing yang disahkan oleh DSN dan OJK.

Faktor kendala terkait seat Haji (nomor porsi), apabila nasabah sudah
mendapatkan seat sekian kemudian saat tahun menjelang keberangkatan

nasabah belum mampu melunasi setoran Haji setelah booking seat sebesar
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Rp. 25.000.000, maka dana Rp. 25.000.000 akan dikembalikan ke tabungan
nasabah, pihak bank akan menarik kembali dari rekening BPHI dan jadwal
keberangkatan ditunda. Namun apabila nasabah tidak mau dana nya
dikembalikan maka akan tetap dalam seat atau rekening BPHI dan nanti pihak
bank akan mengurus dan diberi seat baru sampai nasabah mampu melunaskan
dana Haji tersebut. Bagi nasabah yang meninggal dunia atau batal ingin
berangkat maka nasabah akan melakukan pengajuan pembatalan seat Haji.
Karena pada setiap cabang Bank Aceh Syariah ada petugas Haji yang akan

mengurus dan mengelola hal tersebut.*®

** Khairul lksan, Customer Service Bank Aceh, Interview pribadi, Banda Aceh, pada
tanggal 20 Juni 2023



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian penjelasan dan analisis diatas dengan analisis
akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada PT. Bank Aceh Syariah Cabnag

Banda Aceh, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penerapan hukum pemberian bonus akad wadi’ah yad dhamanah
pada produk Tabungan Sahara dari data yang diperoleh berdasarkan
kajian dan implementasinya sudah mengacu pada Fatwa Dewan
Syariah Nasional, ketentuan pemberian bonus juga didasarkan pada
sistem bank yaitu ALCO (Asset Liabililty Committee). Pada Tabungan
Sahara ini tidak ada pemberian bonus promosi melainkan bonus dana
pihak ketiga, bonus ini dihitung berdasarkan pada perhitungan rata-
rata saldo bulanan milik nasabah, bonus diberikan dalam bentuk uang
dan akan ditransfer langsung oleh pihak bank ke rekening nasabah
atas persetujuan pimpinan.

2. Ada beberapa faktor kendala pada Tabungan Sahara. Pertama, faktor
kendala dalam hal pelaksanaan akad wadi’ah yad dhamanah yaitu
tingkat pemahaman antar petugas bank dengan masyarakat penabung
yang tidak sinkron, dimana nasabah menuntut bonus kepada pihak
bank dan pihak bank tidak dapat memberikannya, karena dalam akad
wadi’ah tidak ada perjanjian pemberian bonus. Kedua, faktor kendala
terkait seat Haji (nomor porsi), nasabah sudah setor dana sebagian
dan sudah mendapatkan seat Haji, namun saat menjelang tahun
keberangkatan nasabah belum mampu melunasi setorannya. Sehingga
dana yang sudah ada di rekening BPHI (Badan Penyelenggara Haji

dan Umrah) akan dikembalikan ke rekening nasabah dan jadwal
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keberangkatan nasabah tertunda, dan tetap dapat menabung dengan
reschedule seat baru.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan diatas, penulis memberikan kritik dan saran
untuk memperbaiki dan menyempurnakan tulisan ini sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada PT. Bank Aceh Syariah untuk lebih
meningkatkan promosi terkait produk Tabungan Sahara, sehingga
masyarakat mengetahui mengenai produk bank syariah dengan akad
wadi’ah yad dhamanah tersebut dan mengetahui keuntungan dan
resiko yang diperoleh. Serta diharapkan PT. Bank Aceh Syariah
dapat memberikan bonus promosi disamping bonus Dana Pihak
Ketiga (DPK) sebagai daya tarik masyarakat untuk menabung
dengan Tabungan Sahara.

2. Kepada nasabah diharapkan dapat lebih memahami terkait akad yang
akan digunakan dalam produk tabunganya, sehingga tidak terjadi

kesimpangan atau kesalahpahaman antara petugas bank dan nasabah.
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Lampiran 3 : Fatwa DSN-MUI tentang Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS

0) 5% ‘/v; Nz
ﬁdu');fd

DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama
Sekretariat : JI. Dempo No.19 Pegangsaan-JakartaPusat 10320 Telp.:(021)3904146 Fax.:(021) 31903288

—

FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL
NO: 86/DSN-MUI/X11/2012
Tentang

HADIAH DALAM PENGHIMPUNAN DANA
LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia setelah ‘

Menimbang : a. bahwa Lembaga Keuangan Syariah (LKS) melakukan penghimpunan
dana berupa tabungan, deposito, dan giro dengan akad yang sesuai
syariah, yaitu wadi’ah dan mudharabah;

b. bahwa dalam rangka menarik minat masayarakat terhadap produk
penghimpunan dana, LKS memberikan hadiah kepada nasabah
penyimpan, baik berupa hadiah promosi maupun hadiah bagi dana
simpanan nasabah;

c. bahwa industri keuangan syariah dan masyarakat memerlukan
kejelasan hukum syariah sebagai landasan operasional pemberian
hadiah dalam penghimpunan dana LKS;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a, b, dan ¢, Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia, memandang perlu untuk
menctapkan fatwa tentang hadiah dalam penghimpunan dana LKS
untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT
a. QS.al-Ma’idah [5]: 1:

oo Sy 0T a0 g
“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu...”
b. Q.Sal-Isra’ [17]: 34:
O o 0 Gt O TN Tl
e Y O 3 opalL VL
“... Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya janji itu akan
dimintai pertanggung jawaban...”
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. QS. al-Baqarah [2]: 275:
G 5 i i
“...dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba....”
Qs. al-Baqamh [2]: 278:
u.,yv_: O G e t,,;,.nu,m,.,rd.m,fﬁg
“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman.”
. QS. al-Nisa’ [4]: 29:
oY oA

o,__<. uleJ_LUh‘.SZ' il 1ists § yaytk,gm Gty

ri.. u,,r,: ) ,uu
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalmn memakan
(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa
perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara kalian....”
. QS. a.l-Baqa.rah [2]): 283:
4}“ 5 ) (.L_.:bfu.u_,‘ Ls.J‘ ;}JJ l.:ﬂﬂ".rg_a:'::ffdb
R .44 5]
“..:Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”.
. QS. al-Nisa’ [4] 58:
D 5 585 1 Gt ol i35 of sl 0 oy
W |
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamu

menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu
menetapkan hukum dengan adil...."”

QS. Al-Shafat [37): 139-141:
ol ‘u,;.l_.]l _11." ‘_,u ;l ¢;,J;J.J|UJU.,, u

u\.\c:-.L..“ J :)\’g;
“Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang Rasul;
ingatlah ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan; kemudian ia
ikut berundi, lalu ia termasuk orang-orang yang kalah dalam
undian.”
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2. Hadis Nabi s.a.w.:

a.

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:

;;;_?933;_:;yafu:a§p;3:;izm\‘;;fus3,:.;of
P S i 3 cobia ) o 83Le o8 b ol 4 )
g d ‘._5) o ld b 4= 3 ot ot U cf&»‘}l

(F oF Wy ple o) oo Al oy 0 YPTY
“Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahayakan/
merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya
(kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya
(perbuatan yang merugikannya).” (HR. Ibnu Majah dari Ubadah
bin Shamit dalam Kitab Sunan al-Tirmidzi, Kitab: Ahkam, bab
man bana bi haqqihi ma yadhurru bi jarihi, No: 2331; HR.
Ahmad dari Ibnu Abbas dan HR Malik dari Yahya).

Hadis riwayat Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Kitab Ahkam,
bab: ma dzukira ‘an Rasulillah, No: 1272:

v B CGREY, VG cdis N o 20 igrw L iaY
l_ﬁ‘,’- J’-\ )fY)\:- rj:- Ll Ylu}:’:.d‘“# Jibg- cl:a.“

s BN £ B0 ) b o DAL G
“Perdamaian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”

c. Hadis riwayat dari Ibnu Umar ra:

L 2B ey ol B Lo 1Ol o8 o 8 e 8
LR T LT TR R T
AN o2 ) VAT Wl ) gl toy (2l
sl el 5 ol Lo (sl carle ol e £
Oy—s $VEe o V. Al S et S
iy a ‘L_.__.U&,,_I @I ) G o et 03 gl

(Y10 .o (A Lz o VE10 dalall SO
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Dari Abd Allah Ibn Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah saw
bersabda: “berikanlah hadiah, maka engkau akan saling
mencintai.” (Musnad al-Syihab, Mubammad Ibn Salamah Ibn
Ja’far Abu Abd Allah al-Qadhi, Beirut: Mu’assasah al-Risalah.
1986, juz I, him. 381; Syarh Sunan Ibn Majah, al-Suyuthi, Abd
al-Ghani, dan Fakhr al-Hasanal-Dahlawi, Kuratsyi: Qudaimi
Kutub Khanah. T.h., juz I, him. 140; Aun al-Ma’bud,
Muhammad Syam al-Haq al-Azhim Abadi Abu al-Thayyib,
Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah. 1415 H, juz VI, him. 215).

d. Hadis riwayat dari Abu Hurairah ra:,
2k O 1 16 oy ade 1 o A 2520 Ul
P o ° & P '._
M‘)"Jz".dgfl;d»‘ ‘GJU‘C:;.),‘)M‘J’)L,‘A:
(P €0 .z oYV A Al ey ¢ @@L gl
L\;'-J..Ji AV = _,Ju...._.ﬁu) dag (sda o €V 4Y
(88 o et ‘L_}_J“-” S el) bty
Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw bersabda: “berikanlah
hadiah, sesungguhnya hadiah itu menghilangkan rasa dengki.”
(Fath al-Bari, Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar Abu al-fadhl al-
Asqalani al-Syafi’i, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H, juz 5, him.
197; Sunan al-Tirmidzi, Muhammad Ibn Isa Abu Isa al-Tirmidzi
al-Silmi, Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-Arabi, juz IV, him. 441).
3. Kaidah fikih:
ety o0 o 35 0% of S gyl Sl g AT
o U‘\J“ A ‘;g.m I l,n.il.ﬂ‘ vl t))_, Aol 3 ju&.:.“_’
wp VY (Al O s o bl S af
(\TY

“Pada dasarnya, segala sesuatu —termasuk mu’amalat— boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” (al-
Asybah wa al-Nazha'ir fi Qawa ‘id wa Furu* Figh al-Syafi ‘iyyah,
Jalal al-Din Abd al-Rahman Ibnu Abi Bakr al-Suyuthi, Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi. 1987, him. 133).



86 Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS

5

Memperhatikan

eyl 7 2 “,;, - >«, :‘;( S5 3alk o :L;Q‘;;,;.;g ;

ol 1 tates By des gtdl oy A gl dagadl
(870 .2 VAA4

“Seseorang/pihak tertentu tidak boleh mengambil harta milik
pihak lain tanpa sebab yang sah menurut syara’.” (Syarh al-
Qawa'id al-Fighiyyah, Syekh Ahmad Ibn Syekh Muhammad al-
Zarqa, Damaskus: Dar al-Qalam. 1989, him. 465).
- L e Jo

OVe dan) Zgidll o 42 35 g gy (B> UL JEH ST

AIVY oo oY v oV WY b 12 SVl Olasy dhas
“Mengambil harta secara tidak sah (bathil) adalah haram.”
(Mausu‘ah al-Qawa‘id al-Fighiyyah, Athiyah Adlan Athiyah
Ramadhan, Iskandariyah: Dar al-Aiman. 2007, him. 272).
ashyll o) LA 8 e &8 Lo Wi RS
s igies By s A gl (agadll

(8Y4 .2 1 4AR

“(Janji) yang dikaitkan dengan syarat, wajib dipenuhi apabila
syaratnya telah terpenuhi.” (Syarh al-Qawa'id al-Fighiyyah,
Syekh Ahmad Ibnu Syekh Muhammad al-Zarqa, Damaskus:
Dar al-Qalam. 1989. him. 419).

s = 2 £%s 957 _ro‘,. 8 36 s o e s e 4
agadll ashyally ¢ 53 86 @0l Y 5N, O A s
P 0 VEYYeapad > :Z.,-)-lﬁ.—\ﬁ ¢Cnastall tLp ot et

(A

“Setiap hal yang (haknya atau bentuknya) serupa dan tidak
dapat dibeda-bedakan kecuali diundi, maka harus diundi.”
(al-Qawa'id al-Fighiyyah, Muhammad Shalih al-‘Utsaimain,
Iskandariyah: Dar al-Bashirah. 1422 H, him. 272).

o

o

: a. Pendapat ulama tentang hadiah sebagai dijelaskan Abd al-Halim

‘Uwais dalam kitab Mausu’ah al-Figh al-Islam al-Mu’ashir (al-

Mansyurah: Dar al-Wafa’. 2005), hlm. 95-99, sebagai berikut:

1. Hadiah tidak boleh diterima oleh yang menyimpan dana dengan
akad gardh atau wadi’ah, walaupun dana tersebut diinvestasikan

oleh penerima titipan;
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. Hadiah tidak boleh diterima dalam kondisi apapun oleh Mugridh

(pemberi utang) kecuali jika sudah terbiasa melakukan pertukaran
hadiah di antara mereka sebelum akad gardh tersebut terjadi; jika
tidak demikian, maka hadiah termasuk riba atau risywah yang
keduanya diharamkan bagi pemberi maupun pencrimanya;

. Syekh Abd al-Ra’uf al-Manawi berpendapat, jika dalam akad

qardh disyaratkan adanya sesuatu yang mendatangkan manfaat
baik berupa tambahan secara kualitas maupun kuantitas terhadap
Mugridh (pemberi utang), maka akad tersebut batal;

. Muhammad Ibnu Ismail al-Kahlani dalam menjelaskan hadits

tentang larangan memberi hadiah kepada pihak yang memberikan
pertolongan, karena hal tersebut termasuk riba;

. Muhammad Ibnu Idris al-Syafi’i berpendapat bahwa hibah bi al-

tsawab (hadiah bersyarat imbalan) adalah batal, tidak sah;

. Pendapat ulama yang membolehkan penerimaan hadiah pada saat

pelunasaan utang atau pengambilan benda yang dititipkan,
karena termasuk pembayaran utang yang baik sebagaimana
dianjurkan Rasulullah Saw.

. Penjelasan Syekh ‘Ala’ al-Din Za'tari dalam kitab Figh al-

Mu’amalat al-Maliyah al-Mugaran: Shiyaghah Jadidah wa Amtsilah
Mu’ashirah (Damaskus: Dar al-Ashma’. 2008), hlm. 244-246,
sebagai berikut:

1.

Ulama Hanafiah berpendapat bahwa hadiah boleh diterima oleh
Mugridh sebelum utang gardh dibayar oleh Mugtaridh; akan
tetapi, yang terbaik adalah bahwa hadiah tersebut tidak diterima
oleh Mugridh;

. Ulama Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa hadiah atas

gardh tidak boleh (haram) diterima oleh Mugridh apabila hadiah
diberikan oleh Mugtaridh dengan harapan agar Mugridh
memperpanjang masa gardh-nya; dan Mugridh diharamkan pula
menerima hadiah atas gardh tersebut;

. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa hadiah bolch diterima

sebelum terjadi utang-piutang atas dasar akad gardh.

. Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Risywah (Suap), Ghulul

(Korupsi), dan Hadiah kepada Pejabat, yang ditetapkan tanggal
25-29 Juli 2000, yang substansinya adalah:

1.

Jika pemberian hadiah itu pernah dilakukan sebelum pejabat
tersebut memegang jabatan, maka pemberian seperti itu
hukumnya halal (tidak haram), demikian juga menerimanya;
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Menetapkan

Pertama

2. Jika pemberian hadiah itu tidak pernah dilakukan sebelum pejabat
tersebut memegang jabatan, maka dalam hal ini ada tiga
kemungkinan:

a) Jika antara pemberi hadiah dan pcjabat tidak ada atau tidak
akan ada urusan apa-apa, maka memberikan dan menerima
hadiah tersebut tidak haram;

b) Jika antara pemberi hadiah dan pejabat terdapat urusan
(perkara), maka bagi pejabat haram menerima hadiah
tersebut; sedangkan bagi pemberi, haram memberikannya
apabila pemberian dimaksud bertujuan untuk meluluskan
scsuatu yang batil (bukan haknya); dan

c) Jika antara pemberi hadiah dan pejabat ada sesuatu urusan,
baik sebelum maupun sesudah pemberian hadiah dan
_pemberiannya itu tidak bertujuan untuk sesuatu yang batil,
maka halal (tidak haram) bagi pemberi memberikan hadiah
itu, tetapi bagi pejabat haram menerimanya.

d. Kesimpulan dan Rekomendasi Working Group Perbankan Syariah
(Bank Indonesia/BI, Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia/DSN-MUI, dan Ikatan Akuntan Indonesia/IAI) tentang
Ja'izah Tasyji’iyyah pada penghimpunan dana, tanggal 20 Desember
2012;

e. Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional - Majelis
Ulama Indonesia pada hari Jumat, tanggal 21 Desember 2012.

MEMUTUSKAN
Hadiah dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Penghimpunan dana adalah kegiatan penghimpunan dana
masyarakat yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah yang
dapat berupa tabungan, deposito, dan giro;

2. Tabungan adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya
penyimpanan kekayaan yang penarikannya dapat dilakukan menurut
syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, yang tidak dapat
dilakukan penarikan dengan menggunaakan cek, bilyet giro,
dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu;

3. Deposito adalah simpanan dana berjangka yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara
nasabah penyimpan dengan bank;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Giro adalah simpanan dana masyarakat yang tujuannya
memudahkan transaksi bisnis yang penarikannya dapat dilakukan
sctiap saat dengan menggunakan cck, bilyet giro, dan/atau alat
lainnya yang dipersamakan dengan itu;

Wadi‘ah (titipan) adalah akad titipan sesuatu yang diberikan oleh
satu pihak kepada pihak lain untuk dijaga dan dikembalikan ketika
diminta kembali;

. Mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak di

mana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal
usaha, sedangkan pihak mudharib bertindak selaku pengelola, dan
keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai nisbah yang
disepakati yang dituangkan dalam kontrak;

. Hadiah (hadiyah) adalah pemberian yang bersifat tidak mengikat

dan bertujuan agar nasabah loyal kepada LKS;

. Janji (wa‘d) adalah pernyataan dari satu pihak kepada pihak lain

yang berupa kesanggupan untuk melakukan atau tidak melakukan
perbuatan tertentu di masa yang akan datang;

Perjanjian (akad/transaksi/kontrak) adalah pertalian antara
ijab/penawaran dengan gabul/penerimaan menurut cara-cara yang
disyariatkan yang berpengaruh terhadap obyeknya;

Qur’ah (undian) adalah cara menentukan pihak yang berhak
menerima hadiah melalui media tertentu di mana penentuan
"pemenangnya” diyakini tanpa unsur keberpihakan dan di luar
jangkauan;

Maisir (judi) adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan
yang tidak jelas, dan perhitungan yang tidak cermat, spekulasi,
atau untung-untungan;

Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas atau kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahannya;

Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-
barang ribawi (al-amwal al-ribawiyah) dan tambahan yang
diberikan atas pokok utang dengan imbalan penangguhan
pembayaran secara mutlak;

Akl al-mal bi al-bathil adalah mengambil harta pihak lain secara
tidak sah menurut syariat Islam; :

Risywah (suap/sogok) adalah pemberian yang diberikan oleh
seseorang/pihak kepada orang/pihak lain (pejabat) dengan maksud
meluluskan suatu perbuatan yang bathil (tidak benar menurut
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Kedua

Ketiga

Keempat

syariah) atau membatilkan perbuatan yang hak. Suap/uang
pelicin/money politic dan lain sebagainya dapat dikategorikan
sebaagi risywah apabila tujuannya untuk meluluskan sesuatu yang
batil atau membatilkan perbuatan yang hak;

: Ketentuan Hukum
Lembaga Keuangan Syariah boleh menawarkan dan/atau memberikan
hadiah dalam rangka promosi produk penghimpunan dana dengan
mengikuti ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam Fatwa ini.

Ketentuan terkait Hadiah

Hadiah promosi yang diberikan Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
kepada Nasabah harus dalam bentuk barang dan/atau jasa, tidak
boleh dalam bentuk uang;

Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang
wujud, baik wujud hagigi maupun wujud hukmi;

. Hadiah promosi yang diberikan olch LKS harus berupa benda yang

mubah/halal;

Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang
bersangkutan, bukan milik nasabah;

Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi’ah, maka
hadiah promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad
wadi’ah; _

LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah
selama syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik riba;
Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh LKS, pencrima hadiah harus mengembalikan hadiah
yang telah diterimanya;

Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak
Ketiga oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS setelah
memperhatikan pertimbangan Dewan pengawas Syariah;

. Pihak Otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan

Lembaga Keuangan Syariah terkait pemberian hadiah promosi dan
hadiah atas Dana Pihak Ketiga kepada nasabah, berikut
operasionalnya.

: Ketentuan terkait Cara Penentuan Penerima Hadiah

1.

Hadiah promosi tidak boleh diberikan oleh LKS dalam hal:
a) bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari
perusahaan/institusi yang menyimpan dana,
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b) berpotensi praktek risywah (suap), dan/atau
c) menjurus kepada riba terselubung;

2. Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari gimar
(maisir), gharar, riba, dan aki al-mal bil bathil;

3. Pemberian hadiah promosi oleh LKS boleh dilakukan secara
langsung, dan boleh pula dilakukan melalui pengundian (qurah).

Kelima : Ketentuan terkait Hadiah dalam Simpanan DPK
LKS boleh memberikan hadiah/ ‘athaya atas simpanan nasabah, dengan
syarat:
1. Tidak diperjanjikan sebagaimana substansi Fatwa DSN-MUI
Nomor: 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro, dan Nomor: 02/DSN-
MUVIV/2000 tentang Tabungan;

2. Tidak menjurus kepada praktik riba terselubung; dan/atau
3. Tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan, ‘uzf);

Keenam : Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara para pihak, maka penyclesaiannya dilakukan
melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan syariah setelah
tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

Ketujuh : Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta
Padatanggal : 07 Shafar 1433 H
21 Desember 2012 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua,

DR. K.H. M.A. SAHAL MAHFUDH
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Lampiran 4 : Protokol Wawancara

PROTOKOL WAWANCARA

Judul Skripsi : ANALISIS AKAD WADI’AH YAD
DHAMANAH DAN PEMBERIAN
BONUS TABUNGAN SAHARA PADA
BANK ACEH SYARIAH CABANG

BANDA ACEH
Waktu Wawancara : Pukul 16.00-17.00
Hari/Tanggal : 20 Juni 2023
Tempat : PT. Bank Aceh Syariah Cabang Banda
Aceh
Orang Yang Diwawancarai : Khairul Ikhsan

Jabatan Orang Yang Diwawancarai : Custumer Service

Wawancara ini akan meneliti topik tentang “ Analisis Akad Wadi’ah Yad
Dhamanah Dan Pemberian Bonus Tabungan Sahara Pada Bank Aceh
Syariah Cabang Banda Aceh.” Tujuan dari wawancara ini untuk syarat
penyusunan penelitian/skripsi, berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan.
Data tersebut akan dilindungi kerahasiannya, baru akan dibuka kepada khalayak
umum dengan terlebih dahulu mendapat persetujuan dari Orang Yang
Diwawancarai. Wawancara ini akan membututuhkan waktu selama 60 (enam
puluh menit).

Daftar Pertanyaan :

1. Apa saja produk tabungan yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah?

2. Apabila pihak ketiga menitipkan dana di Bank Aceh Syariah dengan akad
wadi’ah yad dhamanah, apakah ada kewajiban pemberian bonus?

3. Bonus apa saja yang diberikan, apakah bonus hadiah promosi dan/atau bonus

atas pihak ketiga?

Pemberian bonus promosi diberikan diawal atau diakhir?

Pemberian bonus atas dana pihak ketiga diberikan diawal atau diakhir?

Apakah bonus diberikan dalam bentuk uang, barang atau jasa?

Bagaimana perhitungan pembagian bonus? Apakah ada rumusnya?

Berapa persen (%) tarif bonus yang diberikan?

O No g
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9. Apakah ketentuan bonus diatur dalam sebuah peraturan bank?

10. Apa saja yang menjadi kendala dalam pemberian bonus?

11. Pada saat nasabah menabung, apakah nasabah boleh menarik tabungan itu
sewaktu-waktu sebelum keberangkaatan?

12. Penentuan seat Haji pihak mana yang mengurus, apakah pihak Bank Aceh
langsung atau pihak lain?

13. Apakah semua unit Bank Aceh Syariah mempedomani aturan yang sama?

14. Apakah pemberian bonus diberikan kebijakan pada masing-masing unit
Bank Aceh Syariah?

15. Apakah PT. Bank Aceh Syariah mempedomani ketentuan pemberian bonus
sebagaimana keputusan DSN-MUI Nomor 86/DSN-MUI/XXI11/2012
tentang Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah?



Lampiran 5

: Dokumentasi Wawancara bersama pihak PT. Bank Aceh Syariah
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